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ABSTRAK

Mohd. Fatwin.Peran Penyuluh Agama dalam Mencegah Kasus Peningkatan
Perceraian di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.
Skripsi: Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin
dan Komunikasi Islam, Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penyuluh agama
dalam mencegah peningkatan kasus perceraian di Kelurahan Mannanti,
Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah
penyuluh agama dan masyarakat di Kelurahan Mannanti yang dipilih secara
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama memiliki peran
penting dalam mencegah peningkatan kasus perceraian melalui beberapa strategi,
seperti memberikan konseling pranikah, mediasi konflik dalam rumah tangga,
serta memberikan pendidikan agama yang mendalam mengenai pentingnya
menjaga keharmonisan rumah tangga. Penyuluh agama juga berperan sebagai
mediator yang efektif dalam menyelesaikan perselisihan antara suami dan istri,
sehingga dapat mencegah perceraian. Keberhasilan penyuluh agama dalam
menjalankan perannya sangat dipengaruhi oleh keahlian, pengalaman, dan
pendekatan yang digunakan dalam setiap intervensi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penyuluh agama memiliki
kontribusi yang signifikan dalam mencegah kasus perceraian di Kelurahan
Mannanti. Untuk meningkatkan efektivitas peran penyuluh agama, disarankan
agar mereka mendapatkan pelatihan yang lebih intensif dan berkesinambungan,
serta dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait untuk memperkuat program-
program bimbingan dan penyuluhan.

Kata Kunci:Penyuluh Agama, Perceraian, Mediasi, Konseling Pranikah,
Pendidikan Agama



ABSTRACT -

Mohd. Fatwin. The Role of Religious Counselors in Preventing the
Increase in Divorce Cases in Mannanti Village, Tellulimpoe District, Sinjai
Regency. Thesis: Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of
Ushuluddin and Islamic Communication, Islamic University of Ahmad Dahlan
(UIAD) Sinjai, 2024.

This research aims to explore the role of religious counselors in preventing
the increase in divorce cases in Mannanti Village, Tellulimpoe District, Sinjai
Regency. The research method used is qualitative research with a descriptive
approach. The subjects of the research were religious counselors and the
community in Mannanti Village who were selected by purposive sampling. The
data collection techniques used were interviews, observation, and documentation.
Data analysis was carried out using the Miles and Huberman interactive model
which includes data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the research indicate that religious instructors have an
important role in preventing an increase in divorce cases through several
strategies, such as providing premarital counseling, mediating conflicts in the
household, and providing in-depth religious education on the importance of
maintaining household harmony. Religious instructors also act as effective
mediators in resolving disputes between husband and wife, thereby preventing
divorce. The success of religious instructors in carrying out their roles is greatly
influenced by the expertise, experience, and approach used in each intervention.

The conclusion of this research is that religious instructors have a
significant contribution in preventing divorce cases in Mannanti Village. To
increase the effectiveness of the role of religious instructors, it is recommended
that they receive more intensive and continuous training, as well as support from
the government and related institutions to strengthen guidance and counseling
programs.

Keywords: Religious instructors, Divorce, Mediation, Premarital Counseling,
Religious Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang
harus di penuhi.Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat berkembang secara
baik. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah peroses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan adalah usaha dasar
untuk mengembangkan keperibadian anak, baik di luar dan didalam sekolah
yang berlangsung seumur hidup.Pendidikan di luar sekolah dapat terjadi dalam
keluarga dan di dalam masyarakat terutama pada Penyuluhan Islam.

Penyuluhan Islam cukup urgen posisinya sebagai salah satu bentuk
pengembangan praktek dakwah Islam. Secara akademik di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Penyuluhan Islam bukan hanya sebagai mata kuliah, akan tetapi
menjadi salah nomenklatur program studi atau nama jurusan di Fakultas
Dakwah, lengkapnya bernama Bimbingan dan Penyuluhan Islam (disingkat
BPI).

Terdorong oleh rasa tanggung jawab untuk mengembangkan keilmuan
bidang keahlian ini, maka kajian untuk mendalami aspek keapaan beserta ruang
lingkup yang selalu menyertainya menjadi mutlak perlu dilakukan
pembahasan.Kondisi inilah yang mendasari pentingnya penulisan dasar-dasar
penyuluhan Islam.pengertian  Penyuluhan Agama U.Samsudin (1977)
mengartikan penyuluhan sebagai sistem pendidikan non-formal tanpa paksaan
dalam rangka menjadikan seseorang sadar dan yakin bahwa sesuatu yang
dianjurkan akan membawa ke arah perbaikan dari hal-hal yang dikerjakan atau
dilakukan sebelumnya. Berdasarkan arti penyuluhan itu, maka Penyuluhan
Agama dapat diartikan sebagai sistem pendidikan non-formal dan tanpa paksaan
mengenai ajaran agama dengan tujuan menjadikan seseorang atau umat sadar

dan yakin bahwa sesuatu yang dianjurkan akan membawa ke arah perbaikan dari



hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan sebelumnya. Penyuluhan Agama dapat
pula diartikan sebagai suatu sistem pendidikan non-formal bersifat praktis untuk
seseorang atau umat, sehingga mereka memiliki kesadaran, keyakinan dan
mampu melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (learning by
doing).

Makna istilah Penyuluhan Agama sebagaimana disebutkan di atas,
merupakan sesuatu yang penting untuk dipahami khususnya berkaitan dengan
pengembangan wawasan yang koheren dan ilmiah tentang penyuluhan agama.
Penyuluhan Agama sebagai sebuah proses merupakan bagian dari kegiatan
dakwah Islam. Secara substantif menurut Syukriadi Sambas (2004), sudah dikaji
dan diamalkan di beberapa lembaga pendidikan pesantren, yaitu pesantren yang
menjadikan beberapa kitab tentang dakwah Islam sebagai bahan ajarnya. Kitab-
kitab itu, antara lain, meliputi: kitab alDa‘'wah al-Tammah, Nashaih al-'Ibad,
Irsyad al-'Ibad, alMursyid al-Amin, al-Nashaih al-Diniyyah, Mau'izhah
alMu'minin, tafsir al-Qur'an yang di dalamnya terdapat penafsiran tentang ayat-
ayat mengenai dakwah Islam, dan kitab turats lainnya.

Bersumber pada al-Qur'an sebagai kitab dakwah, Sunnah Nabi sebagai
bagian penjelas dan empirisasi kitab dakwah, produk ijtihad dan jihad para
waratsah alanbiyd, bahwa dakwah Islam merupakan perilaku keberagamaan
Islam berupa internalisasi, transmisi, difusi, dan transformasi ajaran Islam, yang
dalam prosesnya melibatkan unsur subyek (da'i), pesan (maudhd), metode
(ushldb), media (washilah), dan obyek (mad'u), yang berlangsung dalam
rentangan ruang dan waktu, untuk mewujudkan kehidupan individu dan
kelompok yang salam, hasanah, thayyibah, dan memperoleh ridha Allah. Hal ini
sebagaimana firman Allah pada Q.S Al-Mai’dah Ayat 67
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Terjemahan:

Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang kafir.

Penyuluhan agama sebagai proses mungkin dapat digunakan untuk
mempengaruhi perilaku keberagamaan umat manusia. Proses mempengaruhi
perilaku manusia merupakan suatu persoalan yang menarik sekalipun kajiannya
seringkali mendatangkan masalah serius dan dapat melahirkan perdebatan Kritis.
Oleh karena itu, mencoba membahas mengenai proses mempengaruhi perilaku
manusia tidak bisa hanya dengan mengandalkan satu disiplin ilmu saja, sebab
manusia sebagai sebuah objek kajian tidak hanya menjadi satu objek kajian
bidang ilmu tertentu. Akan tetapi menjadi objek kajian banyak disiplin ilmu
yang tergolong pada bidang ilmu sosial, seperti: sosiologi, antropologi,
psikologi, komunikasi dan sebagainya. Dengan demikian, proses mempengaruhi
seseorang atau kelompok orang (komunitas) agar memiliki kesadaran, keyakinan
bahkan berperilaku tertentu sebagaimana yang diharapkan oleh para penyuluh
agama dibutuhkan sumbangsih berupa penjelasan dari berbagai disiplin ilmu.

Penyuluhan agama sebagai sebuah disiplin ilmu terapan dan merupakan
bagian dari proses dakwah Islam, dalam kegiatannya selama ini lebih banyak
bernaung di bawah organisasi resmi, seperti Departemen Agama (pemerintah),
perguruan tinggi, atau ormasormas sosial keagamaan lainnya. Tentu banyak
hasil yang didapatkan dari penyuluhan agama yang telah dilakukan oleh
sejumlah lembaga itu.Walaupun demikian, tanpa maksud mengesampingkan
lembagalembaga yang bergerak dalam kegiatan penyuluhan agama, tampaknya
justru lebih banyak hasil karya para Penyuluh Agama yang berasal dari
masyarakat, baik yang dilakukan secara perorangan atau organisasi (lembaga
dakwah). Keberhasilan yang telah diperoleh oleh masyarakat dalam penyuluhan

agama, kiranya dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan di antara faktorfaktor itu



adalah (1) struktur organisasi dan gaya kepemimpinan yang disepakati bersama,
sehingga menghasilkan tingkat kepengikutan yang tulus dari masyarakat; (2)
Penyuluhan agama yang dilakukan masyarakat bersifat non-formal; dan (3)
Penyuluhan Agama yang dilakukan masyarakat dilakukan oleh berbagai
komponen masyarakat, terutama oleh komponen masyarakat yang berilmu tinggi
dan beramal ikhlas. Biasanya yang melakukan kegiatan ini adalah terdiri dari
ulama, mubaligh dan mubalighoh, guru ngaji (ustadz), kyai, ajengan serta tokoh
agama lainya.

Selain itu, mereka pulalah sosok manusia yang dalam kerjanya bersifat
non-formal, tidak terbatas pada ruang tertentu, tidak terikat kurikulum tertentu,
materi yang disampaikannya didasarkan pada kebutuhan masyarakat (umat),
tidak bersifat paksaan, dan lain sebagainya. Maka dari itu, saya sebagai
penyusun berkenan membahas tentang perceraian yang berkaitan dengan
penyuluhan islam yang akan saya kembangkan kedepannya.

Manusia adalah makhluk sosial, sebagai kehendak sang pencipta yang
telah memberikan perlengkapan rukun sehingga realitas ini dicetuskan oleh
Aristoteles yang pada 300 (tiga ratus tahun) Sebelum Masehi mengucapkaan
bahwa manusia adalah suatu “zoon politikon”, ucapan ini biasa diartikan sebagai
“manusia sebagai makhluk sosial”, yang berarti manusia itu mempunyai sifat
untuk mencari kumpulannya dengan sesama manusia yaitu dengan suatu
pergaulan hidup. Dimana pergaulaan hidup yang akrab antara manusia
dipersatukan dengan cara-cara tertentu oleh hasrat kemasyarakatan
mereka.Hasrat yang dimiliki oleh setiap manusia inilah yang mendorong
masingmasing individu untuk mencari pasangan hidupnya vyaitu dengan
membentuk suatu keluarga.

Keluarga adalah sebuah kelompok manusia terkecil yang didasarkan atas
ikatan perkawinan, sehingga membentuk sebuah rumah tangga.Untuk dapat
melangsungkan suatu perkawinan harus memenuhi syarat sahnya

perkawinan.Dengan demikian perkawinan sah, apabila dilakukan menurut



hukum masing-masing agama dan kepercayaannya (pasal 2 ayat 1 UU No.l
tahun 1974).

Perkawinan merupakan perjanjian yang setia, dan sama-sama bertanggung
jawab dalam menunaikan tugasnya sebagai suami-isteri atas keselamatan dan
kebahagiaan rumah tangga.Dalam suatu perkawinan semua orang menghendaki
kehidupan rumah tangga yang bahagia, kekal, dan sejahtera, sesuai dengan
tujuan dari perkawinan yang terdapat dalam UU No.1 tahun 1974.Akan tetapi,
tidak semua orang dapat membentuk suatu keluarga yang dicita-citakan tersebut,
hal ini dikarenakan adanya perceraian, baik cerai mati, cerai talaq, maupun cerai
atas putusan hakim. Perceraian merupakan lepasnya ikatan perkawinan antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri, yang dilakukan di
depan sidang Pengadilan, yaitu Pengadilan Negeri untuk non muslim dan
Pengadilan Agama bagi yang beragama Islam. Sedangkan pengertian perceraian
menurut hukum perdata adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim
atas tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu (Djumairi Achmad, 1990:
65).

Belakangan ini, banyak kasus perceraian yang terjadi dimasyarakat.
Diantara faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian, seperti kurangnya
komunikasi yang buruk antar pasangan, faktor ekonomi, perselingkuhan dan
faktor lainnya. Seperti halnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), kasus
perceraian yang tercatat oleh Pengadilan Agama Baturaja sepanjang tahun 2022
yaitu sebanyak 611 total kasus perceraian. Cerai sendiri dijelaskan dalam Islam
dengan kata talak artinya melepaskan atau meninggalkan. Lafadz talak berarti
melepaskan ikatan, yaitu putusnya ikatan pernikahan. Bercerai artinya lepasnya
ikatan dan mengakhiri hubunganpernikahan. Bisa dipahami perceraian diartikan
sebagai putusnya ikatan pernikahan bagi suami istri pada hal membina rumah
tangga yang utuh, kekal, abadi dan pasangan tidak lagi halal bergaul bagaimana

seharusnya suami-isteri.



Pentingnya upaya penyuluh agama sebagai orang yang menjadi ujung
tombak dari Kementrian Agama diharapkan mampu memediasi dan mencegah
kelurga di ambang peceraian serta menjalankan peran strategis dan signifikan di
tengah-tengah masyarakat dan menjalankan fungsinya di bidang kegiatan secara
bersamasama dan berkesinambungan, yaitu saat melakukan bimbingan dan
penyuluhan, konsultasi agama, dan pembangunan melalui bahasa agama
khususnya dalam ikut mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warohmah.
Sesuai dengan peran yang melekat pada tugas penyuluh agama yaitu, fungsi
informatif, konsultatif, dan advokatif khusunya pada kelurahan Mannanti
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan uraian di atas,penulis tertarik meniliti bagaimana Peran
Penyuluh Agama Dalam Mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan
Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.Penelitian yang mendalam
dalam bidang ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi penyuluh
agama serta masyarakat luas dalam menghadapi masalah pernikahan di ambang
perceraian.Maka dari itu peneliti menarik judul “Peran Penyuluh Agama
Dalam Mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”

Batasan Masalah

Dalam hal ini,untuk memudahkan penyusunan permasalahan pada
proposal, maka dari itu perlu adanya batasan masalah yang menjadi acuan dalam
penyusunan,supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang di bahas,maka penulis membatasi masalah penelitian ini yakni:
1. Konflik keluarga
2. Penyuluh agama
3. Pencegahan kasus peningkatan perceraian
4. Peran penyuluh agama dalam mencegah perceraiaan
5. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam mecegah

perceraian



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat

disimpulan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1.

Bagaimana Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Kasus
Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam
mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam proposal ini yaitu:

1.

Untukmengetahui Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Kasus
Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penyulu agama
dalam mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai?

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam proposal ini adalah secara umum dapat

diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu:

1.

Teoritis (Ilmiah)

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan mengenai tinjauan

tentang strategi pencegahan perceraian serta tinjauan tentang mediasi.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari dilakukannya penelitian

ini yaitu:

a. Untuk memenuhi syarat penyusunan skripsi



Untuk memenuhi syarat penyelesaiaan program studi Bimbingan dan
Penyuluhan Islam di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai

Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Peran Pencegahan Perceraian
1. Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (pasal 1 UU No.1
tahun 1974). lIkatan lahir yaitu hubungan formal yang dapat dilihat karena
dibentuk menurut UndangUndang, hubungan mana mengikat kedua pihak,
dan pihak lain dalam masyarakat, sedangkan ikatan batin yaitu hubungan
tidak formal yang dibentuk dengan kemauan bersama yang sungguh-sungguh,
yang mengikat kedua pihak saja.

Antara seorang pria dan wanita artinya dalam satu masa ikatan lahir
batin itu hanya terjadi antara seorang pria dan seorang wanita saja, sedangkan
seorang pria itu sendiri adalah seorang yang berjenis kelamin pria, dan
seorang wanita adalah seorang yang berjenis kelamin wanita. Jenis kelamin
ini, adalah kodrat (karunia Tuhan), bukan bentukan manusia.

Menurut Asser, Scholten, Wiarda, Pitlo, Petit dan Melis, perkawinan
adalah “persekutuan antara seorang pria dan seorang wanita yang diakui oleh
negara untuk hidup bersama/ bersekutu yang kekal” (R. Soetojo
Prawirohamidjijo, 1988: 35). Artinya bahwa perkawinan sebagai lembaga
hukum baik karena apa yang ada di dalamnya, maupun karena apa yang
terdapat di dalamnya (Sudikno Mertokusumo, 2001: 61).

Dalam konsepsi hukum Perdata Barat, perkawinan itu dipandang dalam
keperdataan saja. Maksudnya bahwa UU tidak ikut campur dalam upacara-
upacara yang diadakan oleh Gereja, melainkan UU hanya mengenal
“perkawinan perdata”, yaitu perkawinan yang dilangsungkan di hadapan
seorang Pegawai Catatan Sipil (Vollmar, 1983: 50, Sudikno Mertokusumo,
2001: 61).
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Perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau mistagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakan merupakan ibadah (Departemen Agama RI, 2000: 14).
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, pekawinan adalah pokok yang terutama
untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan turunannya, yang akan
merupakan susunan masyarakat kecil dan nantinya akan menjadi anggota
dalam masyarakat yang luas. Tercapainya hal itu sangat tergantung kepada
eratnya hubungan antara kedua suami-isteri dan pergaulan keduanya yang
baik.Dan ini dapat terwujud apabila masing-masing, suami dan isteri tetap
menjalankan kewajibannya sebagai suami-isteri yang baik. Seperti sabda nabi
yang artinya: “Dari Abu Hurairah katanya, Rasulullah Saw telah memberi
pelajaran, kata beliau: Mu’min yang sempurna imannya ialah yang sebaik-
baik peribadinya dan sebaik-baik peribadi ialah orang yang sebaikbaiknya
terhadap isterinya”. Riwayat Ahmad dan Tirmidzi (H. Sulaiman Rasjid, 2004:
378).

Pengertian dan cara mencegah terjadinya perceraian
a. Pengertian Perceraian
Perceraian adalah perceraian. Perceraian berasal dari kata cerai
yang berarti perpisahan atau berakhirnya hubungan sebagai suami istri
(Sudirman 2018). Dalam Fighiyyah, kata talak dikenal dengan istilah ath-
thalag yang artinya melepaskan ikatan (al-gaid), yang artinya melepaskan
atau melepaskan seorang laki-laki dari isterinya. Dalam kitab Figih, talak
atau thalaq berarti “cerai” dan bukan “pertemuan” yang berarti perceraian
antara suami dan istri. Para ulama tidak mengemukakan perbedaan yang
berarti dalam pengertian talak, namun hanya menggunakan ungkapan
yang berbeda-beda, seperti:
Menurut Sayyid Sabig, talak adalah putusnya perkawinan atau
pembatalan perkawinan. Menurut Imam Taqiy ad-Din, perceraian berarti

pelepasan ikatan menurut bahasa dan pelepasan nikah (nikah) menurut
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syariat. Sedangkan menurut Abd ar-Rahman al-Jazir, perceraian berarti
melepaskan status perkawinan. Berdasarkan pengertian di atas, maka
talak dapat diartikan sebagai putusnya silaturahmi atau pembatasan gerak
dalam kata tertentu, dan penggunaan kata izalah berarti memusnahkan,
menghilangkan suatu perkawinan sehingga tidak halal lagi. seorang laki-
laki untuk bergaul dengan seorang wanita(Rajafi 2018).

Perceraian Dalam istilah Figh dikenal dengan istilah “Talaq” atau
“Furqah”. Talaq berarti membuka ikatan atau membatalkan perjanjian.
Sedangkan Furgah berarti bercerai yang merupakan lawan kata dari
berkumpul. Perkataan talag dan furgah mempunyai pengertian umum dan
khusus. Dalam arti umum berarti segala macam bentuk perceraian yang
dijatuhkan oleh suami, yang ditetapkan oleh hakim. Sedangkan dalam
arti khusus adalah perceraian yang dijatuhkan oleh pihak suami. Menurut
A. Fuad Sa“id yang dimaksud dengan perceraian adalah putusnya
perkawinan antara suami-istri karena tidak ada kerukunan dalam rumah
tangga atau sebab lain, seperti mandulnya istri atau suami dan setelah
diupayakan perdamaian dengan melibatkan keluarga kedua belah pihak.

Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim
atas tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu.Maksudnya adalah
UU tidak memperbolehkan perceraian dengan permufakatan saja antara
suami dan isteri.Tuntutan perceraian harus dimajukan kepada Hakim
secara gugat biasa dalam perkara perdata, yang harus didahului dengan
meminta izin kepada Ketua Pengadilan Negeri setempat untuk
menggugat.Sebelum izin diberikan, Hakim harus berusaha untuk
mendamaikan kedua belah pihak (Djumairi Achmad, 1990: 65).

Di dalam UU No.7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan
Kompilasi Hukum Islam, di kenal 2 (dua) macam perceraian, yaitu cerai
talag, dan cerai gugat. Cerai talaq adalah cerai yang dijatuhkan oleh

suami terhadap isterinya, sehingga perkawinan mereka menjadi
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putus.Seorang suami yang bermaksud menceraikan isterinya mereka
harus terlebih dahulu mengajukan permohonan kepada Pengadilan
Agama, sedangkan cerai gugat adalah cerai yang didasarkan atas adanya
gugatan yang diajukan oleh isteri, agar perkawinan dengan suaminya
menjadi putus.Seorang isteri yang bermaksud bercerai dari suaminya
harus lebih dahulu mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.

Apabila pergaulan kedua suami-isteri tidak dapat mencapai tujuan
perkawinan, maka akan mengakibatkan perpisahan, karena tidak adanya
kata kesepakatan antara suami-isteri, maka dengan keadilan Allah SWT,
dibukanya suatu jalan keluar dari segala kesukaran itu, yaitu pintu
perceraian. Mudah-mudahan dengan adanya jalan itu terjadilah
ketertiban, dan ketentraman antara kedua belah pihak. Dan masing-
masing dapat mencari pasangan yang cocok yang dapat mencapai apa
yang dicita-citakan (H. Sulaiman Rasjid, 2004 : 380). Hal ini sesuai
dengan hadits Nabi Muhmmad SAW, yang artinya sebagai berikut: *
Dari Ibnu Umar ra. la berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda
Sesungguhnya yang halal yang amat dibenci Allah adalah talaq”
(Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Adapun tujuan Perceraian adalah sebagai obat, dan jalan keluar
bagi suatu kesulitan yang tidak dapat diatasi lagi selain dengan
perceraian.Meskipun demikian talag masih tetap di benci Allah.

Tak mudah memang mempertahankan pernikahan.Ada saja ujian
dalam pernikahan yang membuat kita pun sering cemas. Begitu pun
dengan keputusan untuk bercerai, perlu pertimbangan lama dan sangat
matang kenapa kamu dan pasangan sudah tidak cocok lagi.Di balik itu
semua, selagi kamu dan pasangan belum resmi bercerai, maka masih ada
kesempatan untuk kembali bersama.Rumah tangga masih bisa
dipertahankan ketika kamu dan dia sama-sama berkomitmen untuk saling
berjuang dalam pernikahan ini.
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Seperti dikutip dari Verywell Mind, berikut beberapa cara

mempertahankan pernikahan meski sudah di ambang perceraian.

1)

2)

3)

4)

Berkomitmen pada Hubungan

Perlu diingat, perceraian bukanlah sebuah pilihan, melainkan
keputusan akhir di mana kalian berdua sudah bertemu dengan jalan
buntu. Tanyakan pada diri sendiri, "Apakah ini yang aku mau?", dan
jawablah dengan rinci apa sebenarnya yang kamu inginkan dari
pernikahan tersebut. Berkomitmen untuk saling bersama dan fokus
untuk memperkuat hubungan tersebut dengan pasanganmu.
Saling Memberi Ruang

Ada banyak ruang dalam pernikahan, termasuk ruang sendiri,
bersama pasangan, bersama keluarganya sendiri, bersama teman atau
kolega.Sebaiknya, kalian berdua saling sepakat untuk memberi
waktu ke masing-masing ruang tersebut. Dengan begitu, kalian
berdua melakukan upaya bersama untuk menghabiskan waktu
berkualitas bersama sambil memberi ruang bagi satu sama lain untuk
memiliki ruangnya sendiri. Tak Cuma Jujur, Ini Sifat-Sifat yang
Sebaiknya Dimiliki Calon Suami
Saling Menghormati

Orang pasti berubah seiring waktu. Memahami, menghargai,
dan beradaptasi dengan perubahan itu sangat penting untuk
hubungan apa pun. Salah satu trik mudah yang bisa dilakukan
bersama adalah memberi pujian setiap hari dan berterimakasih.
Latihan ini akan membuat kalian berdua saling menghargai dan
menghormati  keberadaan masing-masing guna memperkuat
pernikahan.
Berkomunikasi Terbuka, Jujur, dan Teratur

Berkomunikasi secara terbuka tentang kehidupan, minat,

impian, frustrasi, dan perasaan adalah cara penting untuk
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menumbuhkan keintiman dalam suatu hubungan. Penting juga
bagimu untuk mendengarkan pasangan menyuarakan pikirannya,
luangkan 30 menit setiap hari tanpa gangguan untuk kalian
berbicara. Dengan begitu, kalian akan lebih dekat secara emosional
dan menemukan solusi bersama ketika ketegangan terjadi. Baca
Juga: Kisah Sigit dan Galih, Berawal dari Swipe Right Berakhir di
Pelaminan
5) Terbuka dalam Masalah Keuangan
Perselisihan keuangan kerap kali terjadi dalam pernikahan,
terkadang ekspektasi lebih tinggi dari pendapatan yang
diperoleh.Mencapai kesepakatan tentang keuangan dalam rumah
tangga adalah komponen penting dari pernikahan yang
sukses.Terbukalah tentang anggaran yang masuk, utang piutang, dan
buat rencana untuk hidup dalam batas keuangan kalian.Penting juga
untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan.Meski keduanya
sah, pernikahan dapat menghadapi masalah jika mencoba memenuhi
semua keinginan tanpa mempertimbangkan anggaran yang dimiliki.
Jangan lupa, masukkan beberapa fleksibilitas dalam keuanganmu
untuk hiburan, hadiah, liburan, dan kegiatan lain yang akan
memperkuat pernikahan.
b. Macam-macam Perceraian
1) Talaq yang berarti putusnya perkawinan atau perceraian dengan
pasangan tertentu yang telah bercerai. Ketika seorang pria
menganiaya istrinya, hubungan antara pria dan wanita tersebut
rusak baik secara fisik maupun emosional. Penggolongan talak
adalah sebagai berikut : Talak menurut ungkapan :
a) Talak sunni adalah talak yang dikenakan laki-laki kepada
isterinya pada waktu isterinya tidak sedang haid atau sedang

dalam masa haid yang tidak diganggu oleh suaminya.
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b) Talaq Bid'iy adalah perceraian yang diputuskan oleh suami
kepada isteri pada waktu isterinya sedang haid atau haid,
tetapi suami memberitahukan kepada isteri.

Talak berdasarkan jumlah talak yang telah ditentukan,
yaitu:

i. Talak Raj'l, yaitu talak yang mana suami masih
mempunyai hak rujuk dengan istrinya;

ii. Talak Bain yaitu. Perceraian yang memutuskan hubungan
antara suami dan istri. Talag Bain terbagi menjadi dua
nama Yyaitu Bain Sugra artinya laki-laki tidak boleh
berunding dengan mantan istrinya, jika laki-laki ingin
berunding dengan mantan istrinya harus menikah lagi.
Talaqg Bain Kubra diperbolehkan kembali ke mantan
istrinya hanya jika istrinya menikah dengan pria lain dan
berselingkuh lalu bercerai, maka boleh
kembali.perceraian, maka barulah diperbolehkan untuk
dapat rujuk kembali.

Talak menurut pengucapan atau kata yang digunakan
adalah:

i. Sharir Talak adalah selak yang diucapkan dengan jelas,
sehingga kata-katanya tidak dapat diartikan lain.

ii. Talak kinayah adalah talak yang memerlukan niat untuk
menceraikan karena tidak jelasnya perkataan suami
mengenai talak tersebut (Abu Bakar Jibir Al-Jazairi 2009).

2) Khulu

Khulu artinya pemindahan atau pengabaian dalam bahasa

Arab. Sedangkan dalam kamus Lisa al-Arabia, ungkapannya

adalah perempuan yang menebus dirinya dengan hartanya

kepada suaminya untuk bercerai, lalu suaminya
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menceraikannya. Khulu dapat diartikan sebagai tebusan,
dimana seorang wanita meminta cerai kepada suaminya
dengan syarat suaminya membayar uang tebusan atau
pembayaran.

3) lla'

Ila’ adalah sumpah yang diucapkan seorang laki-laki untuk
tidak mengganggu istrinya lebih dari 4 bulan atau tidak
disebutkan jangka waktunya secara jelas. Jika seorang laki-
laki kembali kepada isterinya setelah kurang dari 4 bulan,
maka ia wajib mengucapkan sumpah (khafarat). Jika laki-laki
tidak kembali kepada istrinya dalam waktu empat bulan,
hakim Dberhak menjatuhkan denda atau membubarkan
perkawinan.

4) Taklik Talak

Taklik Talak adalah ucapan suami yang dibacakan atau
disampaikan setelah selesai ijab gabul. Pernyataan sulitnya
talak bagi seorang perempuan adalah sebagai berikut: 1)
berpisah dengan seorang perempuan selama dua tahun
berturut-turut; 2) tidak memberikan nafkah wajib kepada istri
selama 3 bulan; 3) merugikan tubuh dan fisik perempuan; 4)
seorang laki-laki tidak mengurus istrinya selama enam bulan.
Namun jika istri tidak berkeberatan atas ketidaktaatan suami
mengenai talak, maka talaknya tidak akan gagal.(Jamaludin
dan Nanda 2016).
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3. Faktor-faktor terjadinya perceraian
a. Faktor ekonomi
Salah satu modal dasar seseorang berumah tangga ialah tersedianya
sumber penghasilan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan hidup secara
finansial. Kelangsungan hidup keluarga antara lain ditentukan oleh
kelancaran ekonomi, sebaliknya kekacauan dalam keluarga dipicu oleh
ekonomi yang kurang lancar. Islam tidak menghendaki kemiskinan dalam
rumah tangga, sebab dampak kemiskinan tidak hanya memicu perceraian
dan tindakan kriminal, tetapi juga dekat dengan kekufuran. Stabilitas
ekonomi merupakan salah satu penunjang terwujudnya keluarga sakinah.
b. Faktor orang ketiga
Keharmonisan dalam keluarga dapat sirna apabila terjadi intervensi
pihak ketiga. Perhatian suami atau istri yangmelakukan perselingkuhan
tidak lagi fokus pada pasangan dan keluarganya. Tidak hanya masalah
ekonomi yang kacau, namun juga hilangnya rasakepercayaan, kasih
sayang dan keharmonisan dalam rumah tangga. Perselingkuhan merupakan
bentuk kekerasan psikis yang biasanya diikuti oleh kekerasan lain seperti
kekerasan fisik dan ekonomi dalam bentuk penelantaran keluarga.
c. Faktor komunikasi
Komunikasi disini dalam kaitannya dengan aktifitas nafkah dan
kegiatan sosial lainnya yang dilakukan oleh suami istri maupun anggota
keluarga yang lainnya. Intensitas pertemuan dalam keluarga sangat
diperlukan. Komunikasi dalam rumah tangga sangat berarti apabila ketika
suami istri sama-sama bekerja di luar rumah sementara kewajiban dalam
rumah tangga terabaikan.
d. Faktor suami tidak memberi nafkah
Secara implisit, nafkah dipahami bukan sekedar memuaskan batin
akan tetapi seorang suami maupun istri perlu memberikan nafkah lahiriah.

Nafkah batiniah adalah kepuasan seorang suami maupun istri yang
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membawa pada ketenangan psikologi sehingga mampu membawa rumah
tangga yang rukun dan damai tanpa dibarengi dengan intervensi atau
tekanan-tekanan pada diri kita. Sedangkah nafkah lahiriah adalah nafkah
yang menyandarkan pada kebendaan yang harus dimiliki oleh istri maupun
suami sehingga kerukunan dalam rumah tangga terjadi seperti apa yang
menjadi ikatan perkawinan.(Achmad Kuzari,2018).
B. Penelitian Relevan
Hasil penelitian yang relevan merupakan pandanganterhadap penelitian
terdahulu yang dijadikan perbandingan dengan penelitian yang sedang
dijalankan. Hasil penelitian tersebut harus berkaitan dengan pokok masalah
yang dibahas. Penulis penelitian ini akan membahas penelitian lain yang ruang
lingkupnya hampir sama dengan penelitian dibawah. Banyak hal yang berbeda
karena banyaknya variabel, objek, waktu, dan sampel yang digunakan, sehingga
dapat dijadikan referensi untuk saling melengkapi
Adapun jenis penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Skripsi oleh Mulkiyan dengan judul skripsi:PerananPenyuluh BP4 Dalam
Menanggulangi Perceraian DiKecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
Program Studi Bimbingan dan penyuluhan Islam,Fakultas Dakwah dan
Komunikasi,Universitas Islam Negeri Alauddin, 2016. Dalam penelitian
tersebut, membahas mengenai metode BP4 dalam menangani kasus
perceraian di Kecamatan Sinjai Utara KabupatenSinjai,dengan hasil
penelitian bahwa untuk menanggulangi perceraian penyuluh BP4
menyelenggarakan kursus calon pengantin,mengembangkan pembinaan
keluargasakinah,memberikan  pendidikan  pranikah.Penelitian  tersebut
menggunaka nmetode kualitatif dengan pendekatan ansosiologis dan
komunis. Kekurangan dalam penelitian tersebut kurang detail membahas

mengenai metode yang dilakukan penyuluh BP4 di kecamatan tersebut dalam
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menanggulangi kasus perceraian dan kelebihan dari penelitian tersebut
banyak tercantumayat”Alqur'an.

. Skripsi oleh Mas'udahListiyati  dengan  judul skripsi:Upaya Kantor
Kementerian Agama KotaSalatiga dalam Menanggulangi Perceraian di
KotaSalatiga. Program Studi hukum keluarga islam fakultassyari‘ah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga,2019. Dalam penelitian tersebut, penulis
menjabarkan penelitiannya menggunakan analisis swot dengan hasil bahwa
dalam menanggulangi perceraian dikota salatiga kantor kemetrian agama
melakukan pembinaan keluarga sakinah, kursus calon pengantin, penyuluhan
masyarakat dan bimbingan perkawinan.Hasil penelitian didapatkan bahwa
peran dalam upaya menanggulangi tingginya tingkat perceraian belum efektif
secara optimal terhadap masyarakat.Penelitian tersebut menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif.Kekurangan daripenelitian
tersebut adalah kurangnya penjelasan menganai analilis supaya apasaja yang
dilakukan oleh kantor kemetrian agama dan kelebihannya di jelaskan secara
lengkap mengenai gambaran umum Kantor Kementerian Agama Kota
Salatiga tersebut.

. Skripsi oleh Muhammad Fikri Adha yang berjudul Strategi Penyuluhan
Agama Islam Dalam Mencegah Angka Perceraian Di Kua Kecamatan
Cibinong (Uin Syarif Hidayatullah : 2019) penelitian yang dilakukan ialah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Skripsi ini membahas tentang
strategi penyuluh agama dalam mencegah angka perceraian di kecamatan
Cibinong. Persamaan pada penelitian kali ini adalah sama-sama membahas
tentang strategi dalam mencegah angka perceraian dan menjadikan KUA
sebagai tempat penelitian. Sedangkan Perbedaanya adalah skripsi ini hanya
membahas strategi dalam mencegah angka perceraian,sedangkan penelitian
ini lebih terfokus pada Peran penyuluh agama dalam mencegah kasus
peningkatan perceraian di kelurahan mannanti kecamatan tellulimpoe

Kabupaten Sinjai.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam Penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan informasi dan data
yang menggunakan jenis dan pendekatan penelitian:
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalahjenis
penelitian Fenomenologi, dimana Fenomenalogimerupakan pendekatan
filsafat yang berfokus pada pengamatan langsung dan deksripsi rinci tentang
pengalaman manusia serta cara kita memahami dunia melalui persepesi
subjektif.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah suatu cara yan di lakukan peneliti
yang di rangkum dari perumusan masalah yang dapat menghasilkan suatu
kesimpulan. Pendekatan penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah
pendekatan kualitatif.Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan
yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian
generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik
analisis mendalam (in-depth analysis),yakni mengkaji masalah secara
kasus per kasus karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu
masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.

Tujuan dari pendekatan penelitian kualitatif ini bukan suatu
generalisasi tetapi pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah.Penelitian kualitatif berfungsi memberikan kategori substantif
dan hipotesis penelitian kualitatif.

B. Definisi Operasional
Penelitian dan pembahasan dalam proposal ini terfokus mengenai kasus

peningkatan perceraian,selanjutnya akan di teliti dan di bahas pula mengenai
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Peran Penyuluh agama dalam memahami dan mencegah perceraiaan di
kelurahan Mannanti di Kecamatan Tellulimpoe.Demikian definisi operasional
ini di rumuskan agar pembahasan tidak bias.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian yang akan d lakukan oleh peneliti yaitu di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian yang merupakan acuan bagi peneliti untuk melakukan
proses penelitian yaitu pada bulan Mei — Juni 2024
D. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah semua orang yang menjadi sumber atau
informan yang dapat memberikan keterangan mengenai masalah penelitian.
Informan adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber atau sumber
informasi oleh peneliti yang akan memberikan informasi secara akurat untuk
melengkapi data penelitian.Subjek dalam penelitian ini adalah Penyuluh
Agama dan keluarga terancam perceraian.
2. Objek Penelitian
Berdasarkan judul yang akan diteliti maka yang menjadi objek
penelitian ini adalahperan penyuluh agama dalam mencegah kasus
peningkatan perceraian di kelurahan mannanti kecamatan tellulimpoe
kabupaten sinjaipernikahan mereka di kelurahan Mannanti Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang ada di dalam

pengumpulan data-data dan fakta-fakta yang terjadi dan terdapat pada subjek dan
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objek penelitian.dengan menggunakan teknik untuk memproleh data yang valid

peneliti menggunakan beberapa pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang,

melibatkan seorang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Moleong,
2018).Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semistruktur
peneliti menggunakan wawancara semistruktur karena dalam pelaksanaanya
lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya (Sugiyono, 2014). Dalam melakukan wawancara peneliti perlu
mendegarkan wawancara secara teliti dan mencatat apa yang di kemukakan
oleh informan terkait praktik jual beli dengan sistem arisan alat rumah tangga.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data mengenai hal-hal

atau variable yang berupa arsip-arsip buku-buku yang dimiliki oleh lembaga,
catatan transkip majalah dan sebagainya (Arikunto, 2011). Peneliti
menggunakan dokumentasi dapat menyajikan informasi dan petunjuk tentang
keadaan yang terjadi dilapangan data-data dokumentasi yang akan diamati
sebagai berikut: Dengan menggunakan foto, video, alat perekam untuk
melakukan proses pengumpulan dan penyimpanan data. Dari sumber data
wawancara dan observasi akan menjadi lebih dapat di percaya dengan adanya
dokumentasi mengenai kegiatan secara fakta yang terjadi di lapangan.
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Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif,yang menjadi instrumen atau alat peneliti adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instumen juga harus
divalidasi seberapa jauh penelitian kualitaif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun kelapangan (Sugiyono, 2014).

Akan tetapi dalam peneliti ini juga menggunakan instrumen penelitian
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi yang dapat
mempertajam serta melengkapai hasil observasi..

1. Lembar Wawancara
Wawancara adalah satu dari berbagai metode yang digunakan untuk
menghimpun informasi atau data. Terkadang, proses wawancara belum
sepenuhnya dipahami oleh banyak orang karena dianggap sebagai bentuk
percakapan sehari-hari. Wawancara seringkali menjadi teknik yang pertama
kali dilakukan dibandingkan dengan metode lain yang digunakan.Selain
menggunakan pedoman wawancara juga mempersiapkan alat-alat perekam
dan camera yang dapat di gunakan selama wawancara telah berlangsung
2. Alat-alat dokumentasi
Dokumen adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku relevan foto-foto, dan
data-data relevan dengan penelitian (Sudaryono, 2018).Dokumetasi
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh infomasi.Dokumentasi
merujuk pada proses atau hasil dari mengumpulkan, merekam, dan
menyimpan informasi dalam bentuk dokumen atau catatan tertulis, gambar,
atau media lainnya. Ini mencakup pengumpulan, penyimpanan, dan
pemanfaatan informasi yang relevan dengan suatutopik, kejadian, atau
kegiatan tertentu. Dokumentasi dapat berasal dari berbagai sumber, seperti

dokumen tertulis, foto, rekaman audio, dan sebagainya.
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G. Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data di perlukan untuk pemeriksaan,
pelaksanaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam peneltian
inipeneliti hanya akan melakukan uji kredibiltas data. Uji kredibilitas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik tringulasi. Menurut wliwiam wierama
mengatakan triangulasi dalam pengujian krediniltas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu (Rukajat, 2018).
Dengan demikian terdapat tringulasi sumber , tringulasi tknik pengumpulan
data, dan waktu.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber.
triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Apabila dengan tiga
pengujian kredibilitas tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti harus melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
berkaitan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu, waktu juga sering kreadibiltas data. Data yang di
kumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah akan memberi data yang valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibiltas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan waancara, observasi

atau teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda. Bila hasil uji
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menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara beulang-ulang
sehingga sampai di temukan kepastian datanya.(Sugiyono, 2014)

Triangulasi dalam penelitian ini adalah pengecekan pada sumber
lainnya yang disebut triangulasi sumber data. Contohnya, selain dengan
melakukan wawancara dan observasi, peneliti memiliki opsi untuk
menggunakan metode observasi terlibat (participant observation),
analisisdokumen tertulis, studi arsip, pemeriksaan dokumen sejarah,
tinjauan catatan resmi, evaluasi tulisan atau catatan pribadi, serta
penggunaan gambar atau foto.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan data dalam priode tertentu.Data
yang di gunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis data yang di
kembangkan miles and huberman. Aktivitas dalam analisis data yaitu;
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam proses analisis data.
Pengumpulan data ini di lakukan untuk memperoleh informasi data
responden. Proses pengumpulan data ini memerlukan teknik pengumpulan
data yang sesuai pula. Beberapa di antaranya adalah observasi langsung,
menyebarkan kuesioner atau angket, melakukan wawancara dengan
narasumber, studi literatur, studi dokumen, atau dapat pula di lakukan dengan
cara melakukan focus group discussion.
2. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada analisis yang melibatkan pemilihan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang terdapat dalam
catatan lapangan tertulis. Seiring berjalannya waktu selama penelitian di
lapangan, volume dan kompleksitas data yang diperoleh cenderung

meningkat, oleh karena itu, perlu dilakukan analisis reduksi data. Tujuannya
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adalah memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan data.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
perlu dilakukan analisis data melalui redaksi data.Meredaksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data dapat di bantu dengan
peralatan elektronik dalam proses preduksian data dari data yang telah di
kumpulkan.

. Penyajian/ Verifikasi Data

Setelah direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data yang
bisa dilakukan dengan penajian singkat seperti uraian, bagan, hubungan
antara kategori, flowchart ataupun sejenisnya.

Tujuan dari display data adalah untuk memfasilitasi pemahaman
terhadap situasi atau informasi yang diperoleh, sehingga dapat membantu
perencanaan kerja berdasarkan pemahaman tersebut. Setelah data direduksi,
langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dapat dilakukan melalui uraian singkat atau naratif.

. Penarikan Simpulan

Kesimpulan dari data-data yang paling valid dan konsisten berdasarkan
teuan data di lapangan, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan
kesimpulan yang kedibel. Dengan demikina kesimpulan dalam penilaian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak karena sering di kemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penilaian berada di lapangan (Sugiyono, 2015).

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data adalah proses validasi data
yang telah diperoleh, bertujuan untuk memastikan kebenaran informasi dan
kemampuan data untuk menjawab rumusan masalah, sehingga dapat

menjelaskan objek yang kurang jelas menjadi lebih jelas atau argumentative.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Gambaran Umum Kantor KUA Kecamatan Tellulimpoe
Kantor Urusan Agama di Kec. Tellulimpoe adalah instansi terkecil di
Kementrian Agama yang ada ditingkat Kecamatan. KUA Dbertugas
membantu melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama
Kabupaten terutama di Sinjai, dibidang urusan agama islam diwilayah
kecamatan khususnya di Kecamatan Tellulimpoe. Di samping itu
Kantor Urusan Agama ialah bagian dari kecamatan Sinjai Selatan akan
tetapi dimekarkan menjadi Kecamatan Tellulimpoe , pada tahun 2002
dan pada saat itu telah dibangun KUA di Kecamatan Tellulimpoe.
Berlokasi di jalan Persatuan Raya Mannanti, Selama berdirinya KUA di
Kecamatan Tellulimpoe telah mengalami 7 kali pergantian kepala KUA
yaitu :
a. Muh. Aming,S.Ag.
b. M.Arifing Oncing,S.Ag.
c. Saymsul Alam,S.Ag.
d. Muh.Sabir B,S.Ag.
e. Muh.Umar,S.Ag.
f.  Tajudding Tahir,S.Ag.
g. Abdul Salam,S.Kom.I
2. Letak geografis
KUA Tellulimpoe yaitu salah satu Kantor yang berada di
kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, Provinsi
Sulawesi Selatan. Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe secara

geografis berada pada luas tanah 800M2 dan luas bangunan 288M2.
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Demikian profil singkat dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe

Kabupaten Sinjai yang telah kami dapatkan dari hasil wawancara yang kami

lakukan dari Narasumber.

Gambaran umum tentang letak geografis KUA Tellulimpoe adalah sebagai

berikut :

a. Batas-Batas Wilayah

1)
2)
3)
4)

Utara : KecamatanTimur

Selatan : Kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba

Timur : Kecamatan kajang kabupaten bulukumba

Barat : Kecamatan Sinjai borong dan kecamatan sinjai selatan

b. Pemerintah

Luas keseluruhan wilayah Kecamatan Tellulimpoe adalah. Wilayah

Kecamatan Tellulimpoe membawahi satu Kelurahan dan Sepuluh Desa

yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Kelurahan Mannanti
Desa Kalobba

Desa Saotengah
Desa Tellulimpoe
Desa Lembang Lohe
Desa Samaturue
Desa Sukamaju
Desa Massaile

Desa Erabaru

10) Desa Bua
11) Desa Pattongko

c. Data Demografi

Secara demografis Kecamatan Tellulimpoe mempunyai situasi

kependudukan sebagai

berikut.

Jumlah penduduk Kecamatan
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Tellulimpoe adalah : jiwa, dari jumlah total penduduk tersebut terlihat
dari jenis kelaminnya terinci sebagai berikut :
1) Jenis Kelamin Laki-Laki : 17.963
2) Jenis Kelamin Perempuan : 18.490
Kondisi Sosial Budaya Dan Kehidupan Beragama

Kehidupan umat beragama di wilayah kecamatan Tellulimpoe
berjalan secara harmonis dan penuh kerukunan. Kerukunan umat
beragama dimaksud meliputi kerukunan intern umat beragama,
kerukunan antar umat beragama, dan kerukunan umat beragama dengan
pemerintah. Keharmonisan umat beragama terwujud merupakan upaya
dari berbagai pihak, baik pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama,
dan pimpinan lembaga-lembaga keagamaan, selain juga kesadaran umat

beragama itu sendiri .

3. Visi Dan Misi

Terwujudnya sumber daya masyarakat Kecamatan Tellulimpoe yang agamis,

Bertagwa dan Berakhlak Mulia. Serta menjadikan nilai-nilai Agama sebagai

landasan moral, hidup rukun penuh kedamaian dalam masyarakat

a. Visi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe : Terwujudnya

Sumber Daya Masyarakat Tellulimpoe

b. Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tellulimpoe :

1)

2)

3)

4)
5)

Meningkatkan pelayanan prima dan profesional dalam pencatatan
nikah dan rujuk

Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kemasjidan pangan
halal, hisab dan ru’yah

Mewujudkan keluarga yang mawaddah warahma

Meningkatkan pelayanan dan pembinaan zakat dan wakaf

Meningkatkan pelayanan dan bimbingan manasik haji
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4. Tujuan
a. Tercapainya kepuasan masyarakat tentang pelayanan nikah dan rujuk
b. Terwujudnya masyarakat yang berakhlaqul kharimah
5. Perogram Kerja
a. Mengupayakan kesempatan dan waktu untuk konsultasi masalah
keagamaan yang berkaitan dengan tupoksi KUA kecamatan.
b. Mengupayakan peningkatan pembinaan kerukunan ummat beragama.
c. Meningkatkan jaminan dan kepastian hukum dalam pelayanan
masyarakat.
6. Gambaran Khusus Kantor KUA Kecamatan Tellulimpoe
Kepala KUA Kecamatan Tellulimpoe sejak tahun 2019 sampai
sekararang adalah Abdul Salam S.Kom.l. Ada beberapa pegawai yang
bertugas diwilayah Kecamatan Tellulimpoe termasuk beberapa orang
penyuluh PNS dan Non PNS, disamping itu dapat juga dijampai beberapa
fasilitas administarasi yang diposisikan beberapa bidang, seperti bagian
pencatatan nikah, komputer dan tugas administrasinya. Didalam KUA

Kecamatan Tellulimpoe terdapat beberapa yang terdiri dari:

a.  Ruang Kepala KUA
b.  Ruang Tamu

c.  Ruang Suscatin/BP4
d.  Ruang Penghulu

e.  Ruang Staf

f. Ruang Administrasi
g.  Ruang Oprasi Nikah
h.  Ruang Penyuluh

i Ruang Dapur
jo  WC
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7. Tugas Pokok Dan Fungsi KUA Tellulimpoe
Tupoksi KUA Tellulimpoe
1) Tugas Pokok Kepala KUA

a.

a)

b)

)
d)

9)

h)

)

Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Kantor Urusan
Agama Kec.Tellulimpoe

Menyusun visi misi program dan rencana kerja Kantor Urusan
Agama Tellulimpoe

Membagi tugas dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
Memantau, = menggerakkan, dan  membimbing  dan
mengarahkan pelaksanaan tugas bawahan

Memberikan  bimbingan dan pelayanan di  bidang
Kepenghuluan

Melaksanakan bimbingan dan pelayanan di bidang
pengembangan Keluarga Sakinah

Memberikan bimbingan dan pelayanan di bidang Kemasjidan,
Zakat, Wakaf, Ibadah Sosial, Pangan Halal dan Kemitraan
Umat

Melaksanakan dan mengembangkan kerjasma lintas sektoral
dengan instansi terkait dan lembaga-lembaga keagamaan di
Bidang pelaksanaan Tugas KUA Kecamatan

Menanggapi dan menjelaskan persoalan-persoalan yang
muncul di Bidang Pelaksanaan Tugas KUA

Melaporkan pelaksanaan Tugas kepada Kepala Kementrian

Agama

2) Bagian Staf Administrasi

a)
b)

c)

Menyiapkan bahan dan peralatan kerja

Mempelajari dan meneliti  berkas permohonan nikah
(N1,N2,N3 dan N4).

Melaksanakan pemeriksaan catin dan mengisi formulir NB



d)

e)
f)
9)

h)
i)
)
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Menyusun jadwal pelaksanaan Nikah

Menyiapkan konsep pengumuman Nikah

Menyiapkan buku kutipan Akta Nikah

Menyiapkan bahan bimbingan calon pengantin. Mewakili PPN
dalam pelaksanaan Nikah

Menyiapkan Rekomendasi Pindah Nikah di luar KUA
Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh atasan

10). Melaporkan pelaksanaan tugas khusus yang dberikan oleh

atasan

3) Kepenghuluan

4)

a)
b)

c)

d)

f)

9)
h)

Menyusun rencana kerja oprasional kegiatan kepenghuluhan
Meneliti kebenaran data calon pengantin, Wali Nikah, dan
Saksi di Balai Nikah

Meneliti kebenaran data calon pengantin, Wali Nikah, dan
Saksi di luar Balai Nikah

Melakukan penetapan dan atau penolakan kehendak
Nikah/Rujuk dan menyampaikannya

Memimpin pelaksanaan Akad Nikah/Rujuk melalui proses
menguji kebenaran syarat dan Rukun Nikah/Rujuk dan
menetapkan legalitas akad Nikah/Rujuk

Menerima dan melaksanakan taukil Wali Nikah/Tauliyah
Wali Hakim

Memberikan Khutbah/Nasehat/Doa Nikah/Rujuk

Memandu pembacaan sighat taklik

Keluarga Sakinah

a)
b)
c)
d)

Membuat jadwal penasehat perkawinan
Mengidentifikasi kondisi keluarga prasakinah
Mengidentifikasi kondisi keluarga sakinah

Membentuk kader keluarga sakinah



9)
h)

)

K)

1)
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Melatih kader perbinaan keluarga sakinah

Melakukan konseling kepada kelompok keluarga sakinah
Membuat laporan tentang perkawinan

Membuat laporan bulanan

Memasyaratkan baca tulis Al-Quran calon pengantin
Membantu tugas kepenghuluhan dalam pendidtribusian Buku
Nikah

Memberikan pertimbangan kepada kepala dalam urusan
Keluarga Sakinah

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala/pinpinan

5) Kemesjidan Dan Wakaf

6)

a) Membuat kegiatan pembinaan pada rumah

b) Membuat daftar nama-nama Masjid

c)  Memproses usulan terhadap rehab Rumah Ibadah

d) Mengintervarisi pelaksanaan zakat fitrah dan ibadah qurban

e) Mengusulkan pesertifikat tanah wakaf

f) Membuat daftar pesertifikat tanah wakaf

g) Membantu kepenghuluhan dalam hal catin

h) Memberikan pertimbangan kepada kepala dalam urusan
kemasjidan

Penyuluh

a) Menyusun rencana kerja oprasional

b) Memberi materi Bimbingan dan Penyuluhan pada masyarakat
pedesaan

¢) Mengadakan konsultasi perorangan

d) Mengadakan konsultasi kelompok

e) Menyusun konsep materi Bimbingan dan Penyuluhan

f) Mendiskusikan konsep materi Bimbingan dan Penyuluhan

Merumuskan konsep materi Bimbingan dan Penyuluhan
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h) Menyusun laporan mingguan
i) Menyusun laporan konsultasi
b. Jenis Kegiatan KUA
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Jenis kegiatan yang
dilakukan Kantor Urusan Agama adalah sebagai berikut :

1) Melakukan kegiatan kantor yang meliputi: menerim asurat,
mengarahkan surat oleh kepala / pimpinan, menyelesaikan surat,
pendistribusian surat, penyimpanan dan pemeliharaan surat, dan
menata kearsipan.

2) Membuat dokumntasi dan statistik kegiatan-kegiatan di bidang
Nikah/Rujuk

3) Menyajikan data hasil kegiatan di bidang Nikah/Rujuk

c. Tugas Dan Wewenang KUA

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi yang
mempunyai peran cukup strategis dalam melakukan upaya pemberdayaan
dan transformasi sosial. Oleh karena itu, KUA dituntut tidak hanya
melaksanakan tugas-tugas formal saja, tetapi juga harus mampu
menunjukkan eksistensinya sebagai sebuah instansi perpanjangan tangan
kementerian Agama dalam melaksanakan pelayanan publik di bidang
urusan agama lIslam, sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri

Agama (KMA) No. 517 Tahun 2001, Pasal 2 Kantor Urusan Agama

(KUA) mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kantor

kementerian Kabupaten/Kota di bidang urusan agama Islam di wilayah

Kecamatan.KUA sebagaimana tercermin dalam KMA tersebut tidak hanya

melayani masalah nikah dan rujuk (NR), tetapi juga melaksanakan tugas-

tugas dalam bidang perwakafan, zakat, kemasjidan, pembinaan tilawatil

Qur’an, kehidupan keagamaan, pembinaan haji, dan pembinaan keluarga

sakinah. Di samping tugas tersebut, KUA juga mempunyai tugas
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mengkoordinasi kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral
maupun lintas sektoral di wilayah Kecamatan.
1) Fungsi Pokok KUA Tellulimpoe

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di atas, KUA

Kecamatan berfungsi:

a) Menyelenggarakan statistik, dokumentasi, surat-menyurat,
pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga Kantor
Urusan Agama (KUA)

b) Menyelenggarakan pelaksanaan pencatatan nikah dan rujuk,
mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, manasik haji, dan
ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam berdasarkan peraturan undang-
undang yang berlaku.

Agar tugas dan fungsi tersebut dapat terealisasi dengan baik,
maka KUA Kecamatan Tellulimpoe menetapkan program Kkerja
sebagai berikut:

a) Program Kepenghuluan

I. Pelaksanaan tugas-tugas pokok sebagai penghulu

ii. Penyuluhan administrasi pernikahan

iii. Pembinaan organisasi keagamaan

iv. Penyelesaian duplikat NTCR
b) Program Bimbingan Perkawinan (Kepdirjen No 379 Tahun 2018)

i.Penasehatan dan pengarahan pra nikah

ii.Pelayanan dan bimbingan pernikahan
c) Program Zakat Dan Wakaf

i. Pembinaan kemasjidan

ii. Pembinaan perwakafan

d) Program Kemitraan Umat Islam Produk Halal
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i. Pembinaan dan bimbingan produk-produk halal
ii. Pengkordinasi kegiatan monitoring produk-produk halal

B. HASIL PENELITIAN

a.

Deskripsi singkat informan
Pada penelitian ini,penulis meminta keterangan melauli
wawancara terhadap beberapa orang yang penulis jadikan sebagai
sumber informan penelitian.Informan dalam penelitian ini adalah orang
yang di anggap mengetahui dan dapat memberikan informasi mengenai
strategi yang di gunakan oleh penyuluh agama dalam mencegah Kasus
Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai.Untuk melihat topik dari sudut pandang yang
berbeda,maka penulis menyajikan deskripsi informan iniyaitu penyuluh
agama di Keluharan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai.Berikut ini profil dari masing-masing informan.
1. Nurhayati, 42 Tahun
Nurhayati adalah seorang penyuluh agama yang berdedikasi
dan telah mengabdi di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai selama lebih dari 6 tahun. Beliau memiliki latar
belakang pendidikan dalam bidang agama, dengan gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Selama bertugas, Nurhayati aktif dalam memberikan bimbingan dan
penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya kehidupan
berkeluarga yang harmonis dan berlandaskan nilai-nilai agama.
Pengalaman dan dedikasinya membuat Nurhayati menjadi salah satu
figur yang dihormati dalam komunitasnya.
2. Tajuddin Tahir.53 tahun
Tajuddin Tahir juga merupakan penyuluh agama di Kelurahan
Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. la
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menyelesaikan pendidikannya di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag).
Tajuddin dikenal dengan pendekatan yang ramah dan terbuka
dalam memberikan penyuluhan agama, khususnya terkait masalah
keluarga dan perceraian. Dengan pengalaman lebih dari 12 tahun,
Tajuddin aktif berpartisipasi dalam berbagai program keagamaan
dan sosial di kelurahannya, berusaha untuk mengurangi angka
perceraian melalui bimbingan yang efektif dan solusi yang berbasis
nilai-nilai agama.

b. Hasil Wawancara Informan
Berdasarkan hasil wawancaraa yang di lakukan oleh
peneliti,berikut merupakan hasil analisis data,.hasil tersebut sesuai
dengan tujuan di lakukan penelitian ini,yaitu untuk mengetahui dua

point penting sebagai berikut :

1. Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Kasus Peningkatan
Perceraian Di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai

Pelaksanaan tugas penyuluh dalam pencegahan penceraian
memiliki peran signifikan dalam mendukung kestabilan rumah
tangga masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan, dapat diidentifikasi beberapa aspek kunci dalam
peran dan tugas tersebut, termasuk pendekatan dan strategi yang
digunakan penyuluh, serta tantangan yang dihadapinya.

Dalam pelaksanaan tugasnya, penyuluh seperti Nurhayati,
dan Tajuddin Tahirmemiliki peran penting dalam menyelesaikan
masalah rumah tangga yang berpotensi mengarah pada penceraian.
Penyuluh tidak hanya bertindak sebagai mediator, tetapi juga
sebagai konselor yang memberikan solusi berbasis agama dan

budaya lokal. Nurhayati. dalam wawancaranya menyatakan bahwa,
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“Sebagai penyuluh, peran utama saya adalah
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
komunikasi dalam rumah tangga dan bagaimana
menyelesaikan konflik keluarga dengan cara-cara damai,selain
itu sebagai penyuluh agama saya juga seringkali memberikan
edukasi dan konseling pranikah kepada pasangan yang ingin
menikah,ini bertujuan agar membekali pasangan dengan
pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga,sehingga saya
ingin mereka lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam
pernikahan”

(July 2024)

Nurhayati.juga menambahkan :

“Dalam  memberikan penyuluhan, saya selalu
mengedepankan pendekatan personal, di mana saya mencoba
memahami masalah yang dihadapi pasangan secara mendalam
sebelum memberikan solusi.”( July 2024 )

Tajuddin tahir selaku informan kedua menambahkan :

“sebagai salah satu penyuluh agama di kelurahan
mannanti saya seringkali memberikan penguatan nilai-nilai
agama kepada masyarakat,karena dengan pemahaman agama
yang baik,pasangan suami istri diharapkan lebih mampu
menghadapi konflik dengan cara-cara yang sejalan dengan
ajaran agama,sehingga dapat mengurangi resiko perceraian”
(July 2024 )

Nurhayati :

“Ketika ada pasangan yang sedang menghadapi
masalah,sebagai penyuluh agama kami dapat berfungsi sebagai
mediator untuk membantu pasangan menemukan solusi
terbaik.Pendampingan ini penting untuk memberikan dukungan
baik secara moral maupun spiritual,serta membantu pasangan bisa
melihat masalah dari persspektif yang berbeda”

Tantangan lain yang dihadapi adalah perbedaan pandangan

antara pasangan yang sering kali dipengaruhi oleh latar belakang
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sosial dan budaya yang berbeda.Dalam menghadapi tantangan-
tantangan tersebut, penyuluh seperti Nurhayati.dan Tajuddin Tahir.

Nurhayati kembali menambahkan bahwa :

“Ketika menghadapi resistensi dari salah satu pihak,
saya biasanya mencoba menggunakan pendekatan yang lebih
empatik, mencoba berdiskusi dengan sabar dan memberikan
pemahaman bertahap,hanya saja menurut pendapat saya
pribadi,latar belakang pendidikan di sini juga berpengaruh
sangat penting,karena berdasarkan pengalaman pribadi
saya,semakin rendah pendidikan yang di jalani oleh salah satu
pihak maka semakin sulit untuk bisa mengajaknya
berkomunikasi dengan baik”

Pendekatan empati ini sering kali berhasil meredam konflik
yang lebih besar dan membuka ruang dialog yang
konstruktif.Penyuluh juga bekerja sama dengan lembaga atau
instansi lain dalam upaya pencegahan penceraian.

Tajuddin tahir kembali menambahkan :

“Kami di KUA Tellulimpoe senantiasa berkoordinasi
dengan lembaga sosial dan komunitas lokal untuk mendukung
program-program penyuluhan kami,sebagai contoh yang
pernah kami lakukan adalah mengadakan seminar dan
workshop yang bertujuan untuk memperkuat institusi dalam
keluarga serta menekan angka perceraian” ( July 2024 )

Nurhayati mengatakan :

“Keluarga besar dan masyarakat sekitar memiliki
peran penting dalam mendukung upaya kami. Mereka sering
kali menjadi jembatan dalam menyampaikan nasihat dan
dukungan  moral kepada pasangan yang sedang
bermasalah.Meskipun tidak dapat kami pungkiri bahwa
bebrapa oknum juga tidak dapat kami ajak untuk bekerja
sama” ( July 2024 ).

faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam
mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai
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Dalam pelaksanaan tugas penyuluh agama untuk mencegah
peningkatan perceraian di Kelurahan Mannanti Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi efektivitas mereka. Faktor-faktor ini dapat berupa
pendukung yang memperkuat kinerja penyuluh serta penghambat
yang dapat mengurangi efektivitas mereka dalam melaksanakan
tugas. Berdasarkan wawancara dengan penyuluh agama,berikut
adalah penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut.

1) Faktor pendukung
Salah satu faktor pendukung utama dalam pelaksanaan
tugas penyuluh agama adalah dukungan masyarakat yang
tinggi. Dukungan ini sangat krusial karena memberikan
legitimasi dan kepercayaan kepada penyuluh dalam
menjalankan tugasnya.
Nurhayati mengatakan :

“Kami selalu menekankan bahwa Program
penyuluhan agama itu efektif dapat menigkatkan
pemahaman pasangan tentang pentingnya menjaga
keharmonisan rumah tangga dan nilai-nilai agama
dalam pernikahan” ( July 2024 ).

Tajuddin tahir menyatakan :

“Kami selalu meluangkan waktu untuk
konsultasi pribadidan kelompok, serta mendengarkan
setiap keluhan dengan penuh perhatian. Ini membantu
kami dalam memberikan bimbingan yang lebih tepat
sasaran.” ((July 2024 ).

Nurhayati mengatakan :

“Semenjak adanya kursus calon pengantin serta
konseling pranikah yang dapat di akses dengan mudah
juga sangat membantu kami dalam mencegah kasus
peningkatan perceraian.” ( July 2024 ).
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2) Faktor Penghambat
Namun, di balik faktor-faktor pendukung tersebut,
terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan.
Resistensi dari masyarakat menjadi salah satu penghambat
utama. Diantaranya :
Tajuddin tahir mengatakan :

“Ada stigma di beberapa kalangan masyarakat
yang merasa malu atau enggan membicarakan masalah
pribadi mereka, meskipun itu adalah penyuluh
agama,dalam hal seperti ini kami berusaha untuk
memberikan pemahaman bahwa apa yang kami
lakukan adalah upaya untuk membantu memberikan
solusi dan jalan terbaik dalam masalah ini.”

(July 2024).

Nurhayati menyebutkan :

“Memang tidak semua tapi dalam sebagian
kasus Penyuluh harus menempuh jarak yang cukup
jauhuntuk mencapai beberapa rumah di daerah
terpencil. Akses jalan yang buruk membuat tugas
mereka lebih sulit.” ( July 2024 ).

Tajuddin tahir mengatakan :

“Diantara kasus yang ada kesulitan ekonomi
bisa dikatakan sebagai salah faktor paling sulit untuk di
tangani,dikarenakan ini menjadi sumber stress yang
besar dalam rumah tangga dan memicu konflik yang
berujung pada perceraian”. ( July 2024 ).

C.Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Kasus Peningkatan
Perceraian Di Kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai?

Penyuluh agama memainkan peran penting dalam mencegah
peningkatan perceraian di Kelurahan Mannanti melalui berbagai

upaya mediasi dan konseling pernikahan. Mereka berperan sebagai
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mediator yang membantu menenangkan pasangan yang sedang dalam
konflik dengan menghadirkan pendekatan berbasis agama dan moral.
Misalnya, Nurhayati. dan Tajuddin Tahir adalah penyuluh agama
yang aktif memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya
komunikasi dalam rumah tangga dan bagaimana menyelesaikan
konflik keluarga dengan cara-cara damai. Mereka sering mengadakan
sesi konsultasi pribadi dan kelompok, di mana mereka mendengarkan
setiap keluhan dan memberikan solusi yang masuk akal. Selain itu,
program-program penyuluhan seperti konseling pranikah dan
bimbingan keluarga telah menunjukkan hasil positif, dengan banyak
pasangan yang merasa terbantu dan mampu mengatasi masalah
mereka setelah mengikuti program tersebut.

Berdasarkan dari wawancara yang di lakukan oleh Nurhayati
dan Tajuddin Tahir menyatakan langkah awal atau peran utama yang
di mainkan,beliau menyatakan bahwa

“Sebagai penyuluh, peran utama saya adalah
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
komunikasi dalam rumah tangga dan bagaimana
menyelesaikan konflik keluarga dengan cara-cara damai”( July

2024).

Pernyataan ini menggambarkan pendekatan holistik yang
digunakan oleh penyuluh agama dalam menjalankan tugas mereka.
Mereka berupaya meningkatkan kesadaran pasangan suami istri
tentang pentingnya komunikasi yang efektif dan saling pengertian
dalam hubungan mereka.

Dalam praktiknya, penyuluh agama seperti Nurhayati sering
mengadakan sesi konsultasi pribadi dan kelompok. Pada sesi ini,
mereka mendengarkan setiap keluhan pasangan dengan sabar dan
memberikan solusi yang berdasarkan ajaran agama serta nilai-nilai

budaya lokal yang dihormati oleh masyarakat setempat. Pendekatan
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ini tidak hanya membantu menyelesaikan konflik secara damai, tetapi
juga memperkuat ikatan dalam rumah tangga dengan membangun
fondasi komunikasi yang lebih baik.

Kemudian Pendekatan personal yang dilakukan oleh penyuluh
agama terbukti lebih efektif karena pasangan merasa dihargai dan
didengar, sehingga lebih terbuka untuk menerima nasihat. Nurhayati
dan Tajuddin Tahir. menerapkan pendekatan ini dalam setiap sesi
konsultasi yang mereka lakukan. Pasangan yang menghadapi konflik
merasa nyaman untuk berbicara tentang masalah mereka karena
penyuluh agama memberikan perhatian penuh dan solusi yang relevan
berdasarkan ajaran agama dan budaya lokal.Selain itu, efektivitas
program-program penyuluhan yang dijalankan juga menjadi perhatian
penting.

Tajuddin Tahir menyampaikan bahwa :

"Program-program penyuluhan yang kami
lakukan,seperti konseling pranikah dan bimbingan keluarga,
telah menunjukkan hasil yang cukup baik.Banyak pasangan
yang datang kembali mengucapkan terima kasih karena
merasa terbantu dan mampu mengatasi masalah mereka.".
(July 2024)

Program-program penyuluhan ini dirancang untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada pasangan dalam menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan pernikahan. Konseling pranikah
membantu pasangan mempersiapkan diri secara mental dan emosional
sebelum memasuki kehidupan pernikahan, sementara bimbingan
keluarga memberikan panduan tentang cara menjaga keharmonisan
rumah tangga. Melalui program-program ini, penyuluh agama berhasil
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pasangan untuk

belajar dan tumbuh bersama, sehingga mengurangi risiko perceraian.
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Keberhasilan program-program ini tidak terlepas dari
pendekatan personal yang diterapkan oleh penyuluh agama. Dengan
memberikan perhatian khusus dan solusi yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing pasangan, penyuluh agama mampu
menciptakan hubungan yang lebih erat dan saling percaya dengan
pasangan yang mereka bantu. Hal ini membuat pasangan lebih
terbuka untuk menerima nasihat dan bimbingan, sehingga hasil yang
dicapai lebih maksimal.

Penyuluh agama memainkan peran penting dalam mencegah
peningkatan perceraian melalui berbagai teori yang mendukung
intervensi mereka. Teori komunikasi keluarga menekankan
pentingnya komunikasi yang efektif dalam membangun hubungan
yang harmonis dan saling pengertian. Menurut Barnlund (2013),
komunikasi yang baik dalam keluarga dapat mencegah konflik dan
memperkuat ikatan pasangan. Penyuluh agama membantu pasangan
mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, seperti
mendengarkan aktif dan menyampaikan perasaan dengan cara yang
konstruktif, yang dapat mencegah perceraian (Gottman, 2019).

Kemudian berdasarkan dari hasil wawancara yang telah di
jabarkan ada beberapa point atau yang menjadi kesimpulan dari
penulis dalam Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Kasus
Peningkatan Perceraian Di Kelurahan Mannanti Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sebagai berikut :

a. Mediasi dan Konseling Pernikahan:
1) Penyuluh agama berperan sebagai mediator dan konselor yang
membantu menenangkan pasangan dalam konflik dengan

pendekatan berbasis agama dan moral.
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2) Mereka sering mengadakan sesi konsultasi pribadi dan
kelompok untuk mendengarkan keluhan dan memberikan solusi
yang masuk akal.

b. Pemberian Pemahaman dan Edukasi:

1) Penyuluh agama seperti Nurhayatidan Tajuddin Tahiraktif
memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya
komunikasi dalam rumah tangga.

2) Mereka menekankan cara-cara damai dalam menyelesaikan
konflik keluarga melalui edukasi yang berbasis ajaran agama
dan nilai-nilai budaya lokal.

c. Program Penyuluhan yang Efektif:

1) Program-program seperti konseling pranikah dan bimbingan
keluarga yang dijalankan oleh penyuluh agama telah
menunjukkan hasil yang positif.

2) Banyak pasangan merasa terbantu dan mampu mengatasi
masalah mereka setelah mengikuti program-program tersebut.

d. Pendekatan Holistik dan Personal:

1) Penyuluh agama menggunakan pendekatan holistik yang
meningkatkan kesadaran pasangan suami istri tentang
pentingnya komunikasi yang efektif dan saling pengertian.

2) Pendekatan personal terbukti lebih efektif karena pasangan
merasa dihargai dan didengar, sehingga lebih terbuka untuk
menerima nasihat.

faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam
mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan
Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai

Dalam upaya mencegah peningkatan kasus perceraian di
Kelurahan Mannanti, penyuluh agama menghadapi berbagai faktor

yang dapat mendukung maupun menghambat pelaksanaan tugas
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mereka. Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk

meningkatkan efektivitas program penyuluhan dan memberikan

dukungan yang lebih baik kepada pasangan yang membutuhkan.

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan tugas penyuluh

agama adalah dukungan masyarakat yang tinggi. Dukungan ini
memberikan legitimasi dan kepercayaan kepada penyuluh untuk
menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif. Ketika masyarakat
menghargai dan mendukung upaya penyuluh, seperti dalam
wawancara dengan Mariana yang menyoroti hasil positif dari
bimbingan, hal ini memperkuat posisi penyuluh di komunitas.
Pendekatan yang relevan dengan budaya dan nilai-nilai lokal juga
memainkan peran penting, karena meningkatkan penerimaan dan
penerapan bimbingan agama. Dengan dukungan yang solid dan
metode yang sesuai konteks, penyuluh agama dapat lebih berhasil
dalam  mengimplementasikan program dan mempengaruhi
perubahan positif dalam masyarakat.Dari hasil wawancara oleh
masyarakat umum oleh ibu Mariana, seorang ibu rumah tangga,
menyoroti hal ini dengan mengatakan,

“Kami di sini sangat menghormati dan mendukung
upaya penyuluh agama karena kami melihat hasil positif
dari bimbingan mereka. Pendekatan yang mereka gunakan
sangat relevan dengan budaya dan nilai-nilai agama kami,
sehingga mudah diterima.”

Berdasarkan dari pernyatan tersebut menyatakan bahwa
masyarakat menghormati dan mendukung penyuluh agama karena
mereka merasakan hasil positif dari bimbingan yang diberikan. Hal
ini menunjukkan bahwa bimbingan penyuluh tidak hanya dirasakan
sebagai teori semata, tetapi memberikan dampak nyata yang

bermanfaat bagi komunitas.
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Selain itu, Mariana menekankan bahwa pendekatan yang
digunakan oleh penyuluh agama sangat relevan dengan budaya dan
nilai-nilai agama setempat. Ini berarti penyuluh mampu
menyesuaikan metode dan materi bimbingan mereka dengan konteks
lokal, sehingga lebih mudah diterima dan diterapkan oleh
masyarakat. Relevansi ini meningkatkan efektivitas bimbingan
karena masyarakat merasa bahwa ajaran dan nasihat yang diberikan
sesuai dengan tradisi dan kepercayaan mereka. Secara keseluruhan,
wawancara ini menyoroti pentingnya dukungan masyarakat dan
kesesuaian pendekatan dalam memastikan keberhasilan tugas
penyuluh agama.

Dukungan masyarakat memainkan peran penting dalam
efektivitas tugas penyuluh agama, yang dapat dijelaskan melalui
beberapa teori kunci. Teori dukungan sosial menjelaskan bahwa
bantuan dari hubungan sosial dapat berupa dukungan emosional,
instrumental, informasi, atau penilaian yang meningkatkan
kesejahteraan individu dan efektivitas mereka dalam melaksanakan
tugas-tugas sosial (Cohen & Wills, 2019).

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat di tarik kesimpulan
dari hasil analisis pribadi pada faktor pendukung penyuluh agama
dalam mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan
Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sebagai
berikut:

1) Dukungan Masyarakat: Dukungan masyarakat merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan tugas penyuluh
agama. Dukungan ini memberikan legitimasi dan kepercayaan
kepada penyuluh untuk menjalankan tugas mereka dengan
lebih efektif.
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2) Pendekatan Berbasis Budaya dan Agama: Pendekatan yang
relevan dengan budaya dan nilai-nilai agama setempat
memudahkan masyarakat untuk menerima dan
mengaplikasikan  nasihat  penyuluh. Ini  menunjukkan
pentingnya penyesuaian metode bimbingan dengan konteks
lokal.

3) Hasil Positif dari Bimbingan: Masyarakat merasakan dampak
positif dari bimbingan penyuluh, yang meningkatkan rasa
hormat dan dukungan mereka terhadap upaya penyuluh agama.

4) Dedikasi Penyuluh Agama: Dedikasi dan komitmen tinggi dari
penyuluh agama, seperti meluangkan waktu untuk konsultasi
pribadi dan kelompok, berkontribusi pada penyuluhan yang
lebih efektif.

5) Pendekatan Individual dan Konsultasi: Penyuluh agama yang
memberikan perhatian individu dan konsultasi mendalam dapat
menangani permasalahan dengan lebih baik dan memberikan
solusi yang lebih relevan untuk setiap kasus.

. faktor penghambat
faktor penghambat dalam pelaksanaan tugas penyuluh agama

sering kali melibatkan kurangnya dukungan masyarakat dan

kendala dalam penyesuaian metode bimbingan. Kurangnya
dukungan masyarakat dapat mengurangi legitimasi dan
kepercayaan terhadap penyuluh, membuat bimbingan kurang
efektif. Selain itu, penyuluh mungkin menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan pendekatan mereka dengan budaya dan nilai-nilai
lokal, yang dapat menghambat penerimaan dan penerapan nasihat
yang diberikan. Masalah lain seperti keterbatasan waktu dan

sumber daya juga dapat mengurangi kemampuan penyuluh untuk



49

memberikan perhatian yang memadai dan melakukan konsultasi
mendalam, menghambat efektivitas bimbingan mereka.

Berdasarkan dari hasil wawancara oleh Tajuddin Tahir,
menjelaskan,

“Ada stigma di beberapa kalangan masyarakat
yang merasa malu atau enggan membicarakan masalah
pribadi mereka, meskipun itu adalah penyuluh agama”

Tajuddin Tahir menjelaskan bahwa beberapa kalangan
masyarakat merasa malu atau enggan membicarakan masalah
pribadi mereka, bahkan ketika berbicara dengan penyuluh agama.
Stigma sosial ini mencerminkan norma budaya yang menganggap
bahwa membahas masalah pribadi adalah hal yang memalukan atau
tidak pantas, sehingga individu merasa tidak nyaman untuk
terbuka. Rasa malu dan enggan ini dapat mengurangi efektivitas
bimbingan, karena penyuluh agama mungkin kesulitan memahami
dan menangani masalah yang dihadapi masyarakat secara
mendalam. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi stigma sosial
dan menciptakan lingkungan yang mendukung agar masyarakat
merasa lebih nyaman dalam berbagi masalah pribadi mereka.Selain
itu juga Kurangnya dukungan dari pihak keluarga juga menjadi

penghambat yang penting.Tajuddin Tahir menambahkan,

“Kadang-kadang, kurangnya dukungan dari pihak
keluarga yang bersangkutan membuat penyelesaian masalah
menjadi lebih rumit.”

Kurangnya dukungan dari pihak keluarga dapat memperumit
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh individu. Dukungan
keluarga memainkan peran krusial dalam proses penyelesaian
masalah, terutama dalam konteks bimbingan agama. Keluarga yang

memberikan dukungan emosional, moral, dan praktis dapat
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membantu individu merasa lebih kuat dan termotivasi untuk
menghadapi serta menyelesaikan permasalahan mereka. Tanpa
dukungan tersebut, individu mungkin merasa terisolasi dan
kekurangan sumber daya yang diperlukan untuk mengatasi
masalah, sehingga proses penyelesaian menjadi lebih rumit.

Dalam bimbingan agama, keterlibatan keluarga juga penting
untuk memperkuat efektivitas bimbingan yang diberikan oleh
penyuluh. Jika keluarga tidak mendukung atau terlibat, individu
mungkin kesulitan menerapkan nasihat atau solusi yang disarankan.
Oleh karena itu, dukungan keluarga sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi
implementasi perubahan yang diusulkan.

Faktor penghambat dalam pelaksanaan tugas penyuluh agama
dapat dijelaskan melalui beberapa teori penting. Salah satu faktor
utama adalah kurangnya dukungan masyarakat, yang dapat
mengurangi legitimasi dan kepercayaan terhadap penyuluh agama,
serta membuat bimbingan kurang efektif. Menurut teori dukungan
sosial, bantuan dan dukungan dari masyarakat sangat penting untuk
meningkatkan efikasi diri dan motivasi individu dalam
melaksanakan tugas-tugas mereka (Cohen & Wills, 2013). Tanpa
dukungan yang memadai, penyuluh agama mungkin mengalami
penurunan dalam kemampuan mereka untuk memberikan
bimbingan yang efektif.

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat di tarik kesimpulan
dari hasil analisis pribadi pada faktor pendukung penyuluh agama
dalam mencegah Kasus Peningkatan Perceraian Di Kelurahan
Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sebagai
berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

o1

Faktor Penghambat Utama: Resistensi masyarakat, termasuk
rasa malu dan stigma yang membuat individu enggan
membagikan masalah pribadi mereka, menjadi penghambat
utama dalam penyuluhan agama.

Tantangan Resistensi: Mengatasi stigma memerlukan strategi
sensitif dan pendekatan yang membangun kepercayaan agar
masyarakat merasa lebih nyaman dalam membuka masalah
mereka.

Keterbatasan Fasilitas dan Aksesibilitas: Keterbatasan fasilitas
dan aksesibilitas, seperti jarak tempuh yang jauh dan akses
jalan yang buruk, mempengaruhi frekuensi dan efektivitas
kunjungan penyuluh agama.

Kurangnya Dukungan Keluarga: Kurangnya dukungan dari
pihak keluarga dapat mempersulit proses penyuluhan dan
menyulitkan penyelesaian konflik, sehingga penting untuk
melibatkan keluarga dalam proses bimbingan.

Keterbatasan Waktu: Keterbatasan waktu yang dihadapi
penyuluh agama, karena harus mengurus banyak kasus
sekaligus, dapat mengurangi kualitas bimbingan dan hasil dari

program penyuluhan.

Penelitian ini telah memaparkan data tentang peran penyuluh agama

dalam mencegah kasus peningkatan perceraian di Kelurahan Mannanti,

Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Peneliti terlebih dahulu

membahas temuan tentang peran penyuluh agama dalam upaya pencegahan

perceraian di wilayah tersebut.

Penelitian ini menemukan beberapa peran penting penyuluh agama

dalam melakukan pencegahan peningkatan perceraian. Untuk memudahkan

pembahasan, salah satu peran yang paling menonjol dan relevan adalah
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bagaimana penyuluh agama menjalankan fungsi mediasi dan konseling
pernikahan dalam masyarakat.

Temuan pertama adalah bahwa penyuluh agama melakukan mediasi
dan konseling kepada pasangan yang menghadapi konflik pernikahan. Peran
penyuluh agama sebagai mediator dipercaya dapat membantu menenangkan
pasangan yang sedang dalam konflik dengan menghadirkan pendekatan yang
berbasis agama dan moral. Dalam praktiknya, penyuluh agama berdialog
dengan kedua belah pihak, mengidentifikasi masalah-masalah mendasar, serta
memberikan nasihat dan pandangan dari perspektif agama Islam.

Dalam kaitannya dengan teori, peneliti menemukan bahwa peran
mediasi dan konseling yang dijalankan oleh penyuluh agama ini sejalan
dengan konsep “membentuk keluarga yang harmonis dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa” sebagaimana diatur dalam pasal 1 UU No.1
tahun 1974 tentang perkawinan. Penyuluh agama juga memperkuat pendapat
dari Asser et al. yang mengatakan bahwa perkawinan adalah persekutuan
yang diakui oleh negara untuk hidup bersama yang kekal (Prawirohamidijijo,
1988: 35).

Temuan ini juga relevan dengan penelitian Mulkiyan (2016) yang
membahas peranan penyuluh BP4 dalam menanggulangi perceraian di
Kecamatan Sinjai Utara. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa
penyuluh BP4 menyelenggarakan kursus calon pengantin, mengembangkan
pembinaan keluarga sakinah, dan memberikan pendidikan pranikah sebagai
metode untuk mengurangi tingkat perceraian. Hal serupa dilakukan oleh
penyuluh agama di Kelurahan Mannanti, terutama melalui pendekatan
mediasi dan konseling yang dibahas dalam temuan ini.

Kemudian, pendekatan yang diambil oleh penyuluh agama juga
didasarkan pada pemahaman bahwa perceraian merupakan jalan terakhir
yang amat dibenci Allah, sebagaimana sabda Rasulullah “Sesungguhnya yang

halal yang amat dibenci Allah adalah talaq” (Riwayat Abu Dawud dan lbnu
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Majah). Penyuluh agama berupaya keras menghindari perceraian dan
mendorong perdamaian dengan mengingatkan pasangan yang bertikai pada
komitmen mereka di hadapan Allah SWT saat menikah.

Penanganan tantangan ini juga dijelaskan dalam penelitian oleh
Muhammad Fikri Adha (2019) yang menjelaskan bahwa strategi penyuluhan
agama kerap melibatkan pendekatan pribadi yang sangat rahasia dan
penguatan jaringan kerja sama dengan keluarga maupun tokoh masyarakat.
Dalam konteks Kelurahan Mannanti, ditemukan bahwa penyuluh agama
sering kali bekerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat setempat untuk
menjangkau pasangan yang membutuhkan bantuan, tanpa menimbulkan rasa
malu atau beban sosial lainnya..

Secara keseluruhan, peran penyuluh agama dalam pencegahan
perceraian di Kelurahan Mannanti sangat vital dan memberikan dampak
positif dalam membentuk keluarga yang harmonis dan kuat. Dengan
pendekatan agama yang holistik, keterlibatan aktif keluarga dan komunitas,
serta kerjasama yang baik dengan berbagai lembaga, penyuluh agama mampu
menumbuhkan kesadaran dan komitmen yang kuat di kalangan masyarakat
terkait pentingnya memahami dan menjaga keharmonisan perkawinan.
Temuan-temuan ini tidak hanya memberikan wawasan baru bagi penelitian
ini, tetapi juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian
berikutnya yang berfokus pada peran penyuluh agama dalam kontekstualisasi

yang lebih luas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini telah memberikan gambaran yang jelas mengenai peran
penting penyuluh agama dalam mencegah peningkatan kasus perceraian di
Kelurahan Mannanti, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Terdapat
beberapa kesimpulan utama dari penelitian ini yang dapat diuraikan sebagai
berikut.

1. Peran penyuluh agama sangat penting dalam mencegah kasus
peningkatan perceraian Di kelurahan Mannanti Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai,dan beberapa faktor penting yang mendukung adalah
pendidikan serta pelatihan yang memadai,serta pengalaman praktis dalam
menangani berbagai kasus pernikahan.Pendidikan yang kuat dan
pelatihan yang berkelanjutan membantu penyuluh agama untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan,sementara pengalaman
memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam memberikan nasehat
dan bimbingan. Keterampilan komunikasi yang baik, serta sikap empatik
dan tidak menghakimi, juga penting dalam menciptakan lingkungan yang
aman bagi pasanagan untuk mencari bantuan.Kombinasi ini
memungkinkan penyuluh agama untuk berperan secara signifikan dalam
mencegah perceraian dan mendukung pasangan dalam memperkuat
hubungan mereka.

2. Faktor pendukung meliputi dukungan kuat dari komunitas yang sadar
akan pentingnya menjaga keutuhan rumah tangga, kerjasama dengan
berbagai pihak sebagai contohnya adalah organisasi masyarakat juga
sangat menunjang mengurangnya angka perceraian di kelurahan
mannanti kecamatan tellulimpoe kabupaten sinjai. Ketersediaan pelatihan
dan sumber daya yang meningkat kapasitas penyuluh agama, serta
pendekatan personal dan religius yang efektif.Namun faktor penghambat
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seperti kurangnya kesadaran beberapa individu yang enggan mencari
bantuan karena stigma sosial,permasalahan sosial ekonomi seperti
kemiskinan yang menjadi akar konflik rumah tangga, dan budaya lokal
yang kadang menghambat perubahan. Untuk mengatasi tantangan
ini,perlu dilakukan peningkatan kapasitas dan sumber daya bagi
penyuluh agama,kampanye kesadaran publik yang lebih intensif
pendekatan terpadu yang melibatkan berbagai lembaga,serta
penyelarasan program dengan nilai-nilai  budaya lokal. Dengan
memahami  faktor-faktor tersebut,diharapkan upaya pencegahan
perceraian dikelurahan mannanti dapat di lakukan secara efektif,

sehingga tercipta masyarakat yang lebih harmonis dan sejahtera.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah disajikan dalam

penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk

penelitian dan peneliti di masa mendatang terkait peran penyuluh agama dalam

mencegah peningkatan perceraian di Kelurahan Mannanti, Kecamatan

Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai.

1.

Penting untuk meningkatkan kapabilitas penyuluh agama melalui pelatihan
berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada aspek agama, tetapi juga
mencakup keterampilan konseling, mediasi, dan manajemen konflik.
Pelatihan ini akan memungkinkan penyuluh untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih efektif dalam menangani kasus perceraian dan
konflik pernikahan yang kompleks.

Diperlukan peningkatan alokasi sumber daya dan dukungan dari pemerintah
serta lembaga terkait. Penyuluh agama kerap menghadapi kendala seperti
keterbatasan fasilitas dan kurangnya dukungan dari pihak luar. Oleh karena
itu, peningkatan dukungan finansial, logistik, dan administratif akan sangat

membantu penyuluh dalam melaksanakan tugasnya dengan lebih optimal.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk menjajaki pendekatan multidisiplin
yang melibatkan berbagai pihak seperti psikolog, konselor profesional, dan
ahli sosiologi. Kolaborasi tersebut dapat memberikan perspektif yang lebih
komprehensif dalam menangani permasalahan perceraian, sehingga
penyelesaian yang ditawarkan lebih holistik dan mencakup berbagai dimensi
kehidupan keluarga.

Perlu adanya peningkatan keterlibatan tokoh masyarakat dan keluarga dalam
upaya pencegahan perceraian. Masyarakat dan keluarga besar memainkan
peran penting dalam memberikan dukungan moral dan nasihat kepada
pasangan yang sedang bermasalah. Oleh karena itu, program-program yang
melibatkan mereka secara aktif, seperti kegiatan diskusi, seminar, atau
lokakarya tentang komunikasi dan penyelesaian konflik keluarga, dapat
diperluas dan diperbanyak.

Akhirnya, penelitian di masa mendatang sebaiknya juga
memperhatikan dampak jangka panjang dari berbagai program penyuluhan
yang dilakukan. Evaluasi lanjutan terhadap pasangan-pasangan yang telah
mendapatkan konseling dan mediasi dari penyuluh agama akan memberikan
wawasan yang lebih jelas tentang efektivitas intervensi yang dilakukan serta
area yang membutuhkan perbaikan lebih lanjut. Hal ini bisa dilakukan
melalui penelitian longitudinal yang mendalam dan analisis data yang
berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan upaya pencegahan penceraian
di Kelurahan Mannanti dapat semakin efektif dan memberikan dampak

positif yang lebih meluas.
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Lampiran 1

KISI KISI INTSRUMENT PENELITIAN
PERAN PENYULUH AGAMA DALAM MENCEGAH KASUS
PENINGKATAN PENCERAIAAN DI KELURAHAN
MANNANTI KECAMATAN TELLULIMPOE
Nama : Mohd Fatwin
Nim : 200202011

Program Studi : Bimbingan Penyuluhan Islam

Indikator Sub Indikator Pertanyaan yang di tujukan
untuk Penyuluh Agama

Peran Penyuluh Bentuk bantuan yang 1. | Bagaimana Anda melihat
Agama dalam diberikan, dan peran Anda dalam
mencegah pendekatan yang di membantu masyarakat
peningkatan kasus | gunakan mengatasi masalah rumah
perceraian tangga?

2. | Apakah ada pendekatan
khusus yang Anda gunakan
saat memberikan
penyuluhan kepada
pasangan yang sedang

mengalami konflik?

Tantangan yang dihadapi | 3. | Apa saja tantangan utama
penyuluh yang Anda hadapi dalam
memberikan penyuluhan

untuk mencegah perceraian?
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Bagaimana Anda mengatasi
hambatan-hambatan

tersebut?

Bentuk Kerjasama

dengan lembaga atau

Apakah KUA Tellulimpoe

bekerja sama dengan

instansi lain lembaga atau instansi lain
dalam upaya mencegah
perceraian?

Bentuk dukungan Bagaimana peran keluarga

keluarga dalam mendukung upaya

pencegahan perceraian?

Perubahan signifikan,

dampak penyuluhan

Apakah ada perubahan
signifikan dalam angka
perceraian sejak program
penyuluhan intensif

dilakukan?

Rekomendasi untuk
pihak terkait

Adakah rekomendasi khusus
yang ingin Anda sampaikan
kepada pemerintah atau
pihak terkait lainnya untuk

mendukung upaya ini?
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
PERAN PENYULUH AGAMA DALAM MENCEGAH KASUS

PENINGKATAN PENCERAIAAN DI KELURAHAN
MANNANTI KECAMATAN TELLULIMPOE

Identitas Informan :
Nama
Jenis Kelamin
Hari / Tanggal
Tempat :
Daftar Pertanyaan :
1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang Anda sebagai penyuluh di
KUA KecamatanTellulimpoe?
2. Sejak kapan Anda mulai bekerja sebagai penyuluh di sini?
3. Bagaimana Anda melihat peran Anda dalam membantu masyarakat mengatasi
masalah rumah tangga?
4. Apakah ada pendekatan khusus yang Anda gunakan saat memberikan
penyuluhan kepada pasangan yang sedang mengalami konflik?
5. Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam memberikan penyuluhan
untuk mencegah perceraian?
6. Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
7. Apakah KUA Tellulimpoe bekerja sama dengan lembaga atau instansi lain
dalam upaya mencegah perceraian?
8. Bagaimana peran keluarga dalam mendukung upaya pencegahan perceraian?
9. Apakah ada perubahan signifikan dalam angka perceraian sejak program
penyuluhan intensif dilakukan?
10. Adakah rekomendasi khusus yang ingin Anda sampaikan kepada pemerintah

atau pihak terkait lainnya untuk mendukung upaya ini?
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Lampiran 3

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

PERAN PENYULUH AGAMA DALAM MENCEGAH KASUS
PENINGKATAN PENCERAIAAN DI KELURAHAN
MANNANTI KECAMATAN TELLULIMPOE

Identitas Informan :

Nama : Nurhayati

Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 42 Tahun
Pekerjaan : Penyuluh Agama

Daftar Pertanyaan :

1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang Anda sebagai penyuluh di
KUA KecamatanTellulimpoe?
Jawaban : "Saya memiliki latar belakang pendidikan agama dengan gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Sebagai penyuluh agama.Dalam peran saya sebagai penyuluh, saya berusaha
memberikan bimbingan dan konseling kepada pasangan suami istri yang
mengalami masalah dalam rumah tangga serta memberikan edukasi pranikah
kepada calon pengantin.”

2. Sejak kapan Anda mulai bekerja sebagai penyuluh di sini?
Jawaban : "Saya telah menjadi penyuluh agama di sini sejak tahun 2017, dan
sejak itu saya telah terlibat dalam berbagai program penyuluhan dan bimbingan
keluarga.

3. Bagaimana Anda melihat peran Anda dalam membantu masyarakat mengatasi
masalah rumah tangga?
Jawaban: Peran utama saya adalah memberikan pemahaman yang mendalam
tentang pentingnya komunikasi dalam rumah tangga dan bagaimana
menyelesaikan konflik keluarga dengan cara-cara damai. Selain itu, saya

memberikan edukasi dan konseling pranikah kepada pasangan yang ingin
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menikah, membekali mereka dengan pengetahuan tentang kehidupan berumah
tangga.

. Apakah ada pendekatan khusus yang Anda gunakan saat memberikan
penyuluhan kepada pasangan yang sedang mengalami konflik?

Jawaban: "Pendekatan yang saya gunakan adalah empatik dan bertahap. Saya
mencoba berdiskusi dengan sabar dan memberikan pemahaman bertahap,
terutama bagi pasangan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. Hal ini
membantu mereka merasa lebih nyaman dan terbuka dalam berbicara.”

. Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam memberikan penyuluhan
untuk mencegah perceraian?

Jawaban : tantangan yang kerap di hadapi adalah penyuluh harus menempuh
jarak yang cukup jauh untuk mencapai beberapa rumah di daerah terpencil.
Akses jalan yang buruk membuat tugas mereka lebih sulit

Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Jawaban : Saya berusaha untuk selalu siap menghadapi kondisi di lapangan,
termasuk membawa perbekalan yang cukup dan memastikan bahwa kendaraan
yang digunakan dalam kondisi baik. Selain itu, saya juga mencoba membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat agar mereka mau membantu dalam hal
akses dan transportasi.”

. Apakah KUA Tellulimpoe bekerja sama dengan lembaga atau instansi lain
dalam upaya mencegah perceraian?

Jawaban : "Ya, KUA Tellulimpoe bekerja sama dengan beberapa lembaga
seperti dinas sosial dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang fokus pada
isu keluarga dan pemberdayaan masyarakat”

Bagaimana peran keluarga dalam mendukung upaya pencegahan perceraian?
Jawaban : “Dalam banyak kasus, keterlibatan keluarga besar sangat membantu
dalam memberikan dukungan dan nasihat yang konstruktif. Keluarga yang
harmonis dan kompak dapat menjadi contoh dan sumber kekuatan bagi

pasangan yang sedang mengalami masalah."
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Apakah ada perubahan signifikan dalam angka perceraian sejak program
penyuluhan intensif dilakukan?

Jawaban: "Ya, ada perubahan signifikan. Pasangan yang mengikuti program
penyuluhan pranikah dan bimbingan keluarga menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan komunikasi dan penyelesaian konflik, yang berdampak positif
dalam mengurangi angka perceraian."

Adakah rekomendasi khusus yang ingin Anda sampaikan kepada pemerintah
atau pihak terkait lainnya untuk mendukung upaya ini?

Jawaban: "Saya berharap pemerintah dan pihak terkait dapat memberikan
dukungan lebih dalam bentuk fasilitas dan dana untuk program penyuluhan.
Selain itu, kerjasama yang lebih erat dengan lembaga pendidikan dan komunitas
lokal juga dapat memperkuat upaya pencegahan perceraian."
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DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

PERAN PENYULUH AGAMA DALAM MENCEGAH KASUS
PENINGKATAN PENCERAIAAN DI KELURAHAN
MANNANTI KECAMATAN TELLULIMPOE

Identitas Informan :

Nama : Tajuddin Tahir
Jenis Kelamin . Laki- laki

Umur : 53 Tahun
Pekerjaan : Penyuluh Agama

Daftar Pertanyaan :

1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang Anda sebagai penyuluh di

KUA KecamatanTellulimpoe?

Jawaban : "Saya memiliki latar belakang pendidikan agama dengan gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Sebagai penyuluh agama, saya sudah mengabdi di KUA Kecamatan
Tellulimpoe selama lebih dari 6 tahun. Selama bertugas, saya fokus pada
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan agama dan konseling keluarga."

. Sejak kapan Anda mulai bekerja sebagai penyuluh di sini?

Jawaban : "Saya mulai bekerja sebagai penyuluh agama di KUA Kecamatan
Tellulimpoe sejak tahun 2018."

Bagaimana Anda melihat peran Anda dalam membantu masyarakat mengatasi
masalah rumah tangga?

Jawaban: "Saya melihat peran saya sebagai pemberi penguatan nilai-nilai
agama kepada masyarakat. Dengan pemahaman agama yang baik, pasangan
suami istri diharapkan lebih mampu menghadapi konflik dengan cara-cara yang
sejalan dengan ajaran agama, sehingga dapat mengurangi risiko perceraian.”

. Apakah ada pendekatan khusus yang Anda gunakan saat memberikan
penyuluhan kepada pasangan yang sedang mengalami konflik?

Jawaban: "Saya selalu berusaha menggunakan pendekatan personal, di mana

saya mencoba memahami masalah yang dihadapi pasangan secara mendalam
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sebelum memberikan solusi. Saya juga mengadakan sesi konsultasi pribadi dan
kelompok untuk mendengarkan keluhan pasangan dengan sabar."

. Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam memberikan penyuluhan
untuk mencegah perceraian?

Jawaban : "Tantangan utama yang kerap dihadapi adalah penyuluh harus
menempuh jarak yang cukup jauh untuk mencapai beberapa rumah di daerah
terpencil. Akses jalan yang buruk membuat tugas mereka lebih sulit.”
Bagaimana Anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Jawaban : "Saya mencoba untuk menjadwalkan kunjungan secara teratur dan
memastikan adanya transportasi yang memadai. Selain itu, saya juga bekerja
sama dengan masyarakat setempat untuk membantu memfasilitasi transportasi
dan akses ke daerah yang sulit dijangkau."

. Apakah KUA Tellulimpoe bekerja sama dengan lembaga atau instansi lain
dalam upaya mencegah perceraian?

Jawaban : "Kami juga sering berkolaborasi dengan tokoh agama dan
masyarakat setempat untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan penyuluhan
dan bimbingan yang lebih efektif dan menyentuh masyarakat luas."

Bagaimana peran keluarga dalam mendukung upaya pencegahan perceraian?
Jawaban : "Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
upaya pencegahan perceraian. Dukungan moral dan emosional dari keluarga
besar dapat membantu pasangan suami istri dalam menghadapi masalah dan
mencari solusi bersama.”

. Apakah ada perubahan signifikan dalam angka perceraian sejak program
penyuluhan intensif dilakukan?

Jawaban: "Sejak program penyuluhan intensif dilakukan, kami melihat adanya
penurunan dalam angka perceraian. Banyak pasangan yang datang kembali
mengucapkan terima kasih karena merasa terbantu dan mampu mengatasi

masalah mereka."
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10. Adakah rekomendasi khusus yang ingin Anda sampaikan kepada pemerintah
atau pihak terkait lainnya untuk mendukung upaya ini?
Jawaban: "Saya merekomendasikan agar pemerintah lebih memperhatikan
kondisi infrastruktur di daerah-daerah terpencil untuk memudahkan akses
penyuluh dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, pelatihan dan peningkatan

kapasitas bagi penyuluh agama juga sangat diperlukan."
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